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Hartina. Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Penerapan
Teori Sibernetik Pada Siswa Kelas XI IPS2 MAN Palopo.
2014.
Kata Kunci : Teori Sibernetik, Hasil Belajar Matematika
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar
matematika siswa di XI IPS2  MAN Palopo yang  hanya mencapai
rata-rata  kelas  40,75  termasuk  dalam kategori  sangat  rendah.
Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah
hasil belajar matematika siswa kelas XI IPS2 MAN Palopo dapat
meningkat  melalui  penerapan  teori  sibernetik?”.  Dengan
demikian Penelitian ini  bertujuan  untuk  meningkatkan  hasil  belajar
matematika melalui penerapan teori Sibernetik pada siswa kelas
XI IPS2 MAN Palopo. 
Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan selama dua siklus dengan
masing-masing siklus  mencakup empat  tahapan pelaksanaan yaitu  perencanaan
(Planning), tindakan (Action), observasi (Observation), dan refleksi (Reflection).
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI  IPS2 MAN Palopo
pada  semester  ganjil  tahun  pelajaran  2014/2015  yang  berjumlah  22  siswa.
Analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. 
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  rata-rata  hasil  belajar
matematika  siswa  kelas  XI IPS2 MAN  Palopo  pada  siklus  I  berada  pada
kategori cukup dengan skor rata-rata 75,23 dari skor ideal 100, sedangkan skor
rata-rata hasil belajar pada siklus II meningkat menjadi 90,23 dari skor ideal 100
dan termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
Melalui   penerapan  teori  sibernetik  pada  siswa  kelas   XI IPS2 MAN
Palopo  mampu  meningkatkan  hasil  belajar  matematika  siswa
dengan melihat peningkatan rata-rata hasil belajar matematika
dan persentase ketuntasan siswa di setiap siklusnya.
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A. Latar Belakang Masalah
Manusia dilahirkan tanpa memiliki pengetahuan, akan tetapi
terlengkapi fitrahnya untuk menguasai berbagai pengetahuan dan
peradaban.  Dengan  memfungsikan  fitrah  inilah,  manusia  belajar
baik  dari  orang  lain  atau  masyarakat  maupun  lingkungan.  Asal
mula individu dan proses dalam belajarnya ini sesuai dengan firman
Allah swt dalam QS. An-Nahl/16 : 78 sebagai berikut :
     
    
   
    
Terjemahnya :
“Dan  Allah  mengeluarkan  kamu  dari  perut  ibumu  dalam
keadaan  tidak  mengetahui  sesuatupun,  dan  Dia  memberi
kamu  pendengaran,  penglihatan,  dan  hati  agar  kamu
bersyukur”1
Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap manusia yang terlahir
ke dunia telah dibekali dengan pendengaran, penglihatan, memiliki
hati, dan sebagainya.  Berbekal hal tersebut seharusnya manusia
dapat  memberikan  manfaat  bagi  mahluk  lainnya  melalui
pengetahuan yang diperolehnya melalui pendidikan.




Ada  beberapa  pengertian  pendidikan,  diantaranya
berdasarkan  UU  RI  Nomor  20  Tahun  2003  Tentang  Sistem
Pendidikan Nasional pada BAB I Pasal 1 dijelaskan bahwa :
Pendidikan  adalah  usaha  sadar  dan  terencana  untuk  mewujudkan  suasana
belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif
menegembangkan  potensi  dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spritual
keagamaan,  pengenalan  diri,  kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  mulia,  serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.2
Selain  itu,  menurut  Langeveld  (dalam Burhanuddin  Salam)
mengemukakan batasan pendidikan sebagai suatu bimbingan yang
diberikan  oleh  orang  dewasa  kepada  anak  yang  belum  dewasa
untuk mencapai kedewasaan.3 
Berdasarkan pengertian pendidikan dan rujukan ayat di atas,
maka  dapat  dikatakan  bahwa  pendidikan  merupakan  salah  satu
kewajiban bagi seluruh umat manusia yang harus dituntut, ditekuni
serta  dimiliki  agar  dapat  memberikan manfaat  baik  bagi  dirinya
sendiri maupun bagi orang lain atau mahluk lainnya. Hal ini sesuai
dengan  kandungan  bahwa  Allah  swt  akan  mengangkat  derajat
orang-orang yang beriman dan berilmu yang tercantum dalam QS.
Al-Mujadilah / 58 : 11, yang berbunyi sebagai berikut :
    
    
      
    
2Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI), h. 5.
3 Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik, (Cet. I; Jakarta : Rineka Cipta, 1997), h. 3-4.
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     
     
Terjemahnya :
“Hai  orang-orang  beriman,  apabila  dikatakan  kepadamu,
"Berlapang-lapanglah  dalam  majelis",  maka  lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan,  "Berdirilah  kamu",  maka  berdirilah,  niscaya  Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.4
Pendidikan  berperan  penting  dalam  kehidupan  yang
dikarenakan  pendidikan  merupakan  wahana  untuk  meningkatkan
dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Sejalan
perkembangan  dunia  pendidikan  yang  semakin  pesat  menuntut
lembaga  pendidikan  untuk  lebih  dapat  menyesuaikan  dengan
perkembangan ilmu pengetahuan. 
Banyak  perhatian  khusus  diarahkan  kepada  perkembangan
kemajuan  pendidikan  guna  meningkatkan  mutu  dan  kualitas
pendidikan.  Salah satu  cara yang dilakukan untuk  meningkatkan
kualitas  pendidikan  adalah  dengan  pembaharuan  sistem
pendidikan,  khususnya  yang  berkaitan  dengan  model
pembelajaran. Dimana untuk mencapai hasil yang maksimal dalam
dunia  pendidikan  saat  ini  berkembang  berbagai  model
pembelajaran.  Secara  harviah  model  pembelajaran  merupakan
strategi yang digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar,
4 Departemen Agama RI.  op. cit.,  h. 543.
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sikap  belajar  di  kalangan  siswa,  mampu berpikir  kritis,  memiliki
keterampilan sosial, dan pencapaian hasil pembelajaran yang lebih
optimal.
Sekolah  merupakan  tempat  persemaian  benih  generasi
terbaik.  Salah  satu  usaha sekolah  adalah meningkatkan prestasi
belajar  siswa  melalui  proses  belajar  mengajar.  Sehingga
menimbulkan  SDM  yang  berkualitas  tinggi  yang  merupakan
prasyarat  mutlak  untuk  mencapai  tujuan pembangunan.  Sekolah
juga memiliki jenjang berstruktur yang dimulai dari sekolah dasar
sampai sekolah menengah atas.
Berhasil atau tidaknya suatu usaha atau kegiatan tergantung
pada  jelas  atau  tidaknya  tujuan  yang  hendak  dicapai  oleh
seseorang  atau  lembaga  yang  melaksanakannya.  Berdasarkan
kenyataan  ini,  maka  dianggap  perlu  suatu  tujuan  dirumuskan
sejelas-jelasnya dan kemudian menyusun suatu program kegiatan
yang  objektif  dan  realistis.   Sehingga  segala  energi  dan
kemungkinan  biaya  yang  berlimpah  tidak  terbuang  sia-sia.
Sehubungan dengan itu apabila berbicara tentang pendidikan pada
umumnya,  maka harus  disadari  bahwa segala  proses pendidikan
selalu  diarahkan  untuk  dapat  menyediakan  atau  menciptakan
tenaga-tenaga  pendidik  bagi  kepentingan  bangsa,  negara  dan
tanah air.
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Peningkatan  kualitas  pendidikan  merupakan  proses
perkembangan  dan  perubahan  yang  dinamis,  maka  pendidikan
harus  mampu  membentuk  atau  menciptakan  diri  dalam  proses
perkembangan tersebut, dan tidak melepaskan diri dari dasar-dasar
watak dan kepentingan negara, bangsa dan tanah air. 
Hal  ini  berarti  bahwa  peningkatan  kualitas  pendidikan
membawa  konsekuensi  kepada  perbaikan  dan  peningkatan  di
semua faktor, baik faktor guru seperti guru kurang terampil dalam
mengajar, maupun faktor kemampuan akademik guru yang masih
rendah.  Sarana  dan  prasarana  yang  kurang  memadai,  maupun
fasilitas penunjang juga diperlukan. Metode yang digunakan guru
dalam  mengajar  juga  mendukung  dalam  mempermudah  siswa
memahami materi yang diajarkan. 
Pendidikan matematika sebagai bagian dari pendidikan yang
merupakan salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas SDM
terutama  di  tengah-tengah  kemajuan  Ilmu  Pengetahuan  dan
Teknologi  (IPTEK)  seperti  sekarang  ini.  Matematika  merupakan
sarana  berpikir  untuk  menumbuh  kembangkan  pola  pikir  logis,
sistematis, objektif, kritis dan rasional yang harus dibina sejak dini.
Namun  kenyataannya,  peringkat  daya  saing  pendidikan
di Indonesia dewasa ini jauh ketinggalan dengan negara-negara lain
terutama di sektor pendidikan khususnya di bidang matematika.
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Berdasarkan  pengamatan  penulis  bahwa  mata  pelajaran
matematika yang diberikan di SMA/MA merupakan salah satu mata
pelajaran  yang  diberi  beban  jam pelajaran  yang  maksimal  agar
penguasaan matematika siswa lebih kompeten. Akan tetapi pada
saat pembelajaran matematika diberikan, masih terdapat kesulitan-
kesulitan yang dipelajari siswa untuk mempelajarinya. Tentunya hal
ini  akan  sulit  dalam mencapai  tujuan  pembelajaran  matematika
dimana matematika berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu
sehingga  memajukan  daya  pikir  manusia.5 Rendahnya  prestasi
siswa menunjukkan suatu indikasi bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam mempelajari dan memahami matematika.
Bertitik  tolak  dari  permasalahan tersebut  perlu  diupayakan
peningkatan  hasil  belajar  siswa  sehingga  dapat  menarik  minat
belajar  siswa.  Salah  satu  cara  yang  dapat  meningkatkan  hasil
belajar  siswa  adalah  dengan  menerapkan  pembelajaran  teori
Sibernetik.
Pengajaran  dengan  teori  Sibernetik  diyakini  dapat
meningkatkan  kemampuan  berpikir  kritis  siswa,  karena
pembelajaran ini memadukan suatu keterampilan dengan praktek,
umpan balik dan latihan sampai dikuasainya keterampilan tersebut.
5 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni.  Matematika 1 Konsep dan Aplikasinya. ( Jakarta: Pusat 
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 1.  
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Selain  itu,  dalam  pelaksanaannya  pembelajaran  ini  siswa
dikondisikan  untuk  mandiri  dalam  menemukan  dan  memahami
konsep-konsep  matematika  melalui  memproses  informasi  yang
diterimanya.
Berdasarkan observasi awal, penulis mendapatkan beberapa
hal  yang  mendasari  ketertarikan  penulis  untuk  melakukan
penelitian  tindakan kelas.   Observasi  ini  dilaksanakan pada saat
penulis  melakukan  praktek  pengalaman  lapangan  (PPL)  di  MAN
Palopo Kelas XI IPS2 yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran
matematika  yang  terjadi  di  kelas  masih  berpusat  pada  guru
(teacher-centered).  Hal  ini  yang  mendasari  siswa  menjadi  pasif
akibatnya siswa kurang beinteraksi dengan siswa-siswa yang lain
serta tidak dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. Hasil
ini  juga  masih  terlihat  pada  kegiatan  pembelajaran  Matematika
pada  bulan  September  2014.   Akibatnya  berdampak  pada
perolehan  hasil  belajar  Matematika  siswa  yang  masih  jauh  dari
kiteria  ketuntasan  belajar  yaitu  hanya  mencapai  rata-rata  kelas
40,75 pada semester ganjil tahun ajaran 2014/2015. 
Berdasarkan  uraian  di  atas,  penulis  terdorong   untuk
melakukan  penelitian  tindakan  kelas  (PTK)  pada  mata  pelajaran
matematika  dengan  judul  “Peningkatan  Hasil  Belajar
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Matematika melalui Penerapan Teori Sibernetik Pada Siswa
Kelas XI IPS2 MAN Palopo”
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan
masalah  penelitian  ini  adalah  “Apakah  dengan  penerapan  teori
sibernetik  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  matematika  siswa
kelas XI IPS2 MAN Palopo?.”
C. Definisi  Operasional  Variabel  dan  Ruang  Lingkup
Penelitian
Agar tidak terjadi perbedaan terhadap istilah yang digunakan
penulis dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan
untuk istilah-istilah tersebut:
1. Hasil belajar matematika
Hasil belajar matematika dalam penelitian ini adalah tingkat
keberhasilan siswa menguasai  bahan pelajaran matematika yang
terlihat  dari  skor  yang  dicapai  siswa  mengikuti  tes  hasil  belajar
setelah  memperoleh  pengalaman  belajar  matematika  dengan
menggunakan  pendekatan  teori  sibernetik  dalam  suatu  kurun
waktu tertentu. 
2. Teori belajar Sibernetik
Teori  merupakan  pendapat  yang  dikemukakan  sebagai
sesuatu  keterangan  mengenai  sesuatu  peristiwa,  kejadian  dan
sebagainya.6 Selain  itu,  teori  dapat  diartikan  sebagai  suatu
6 Andini.TN dan Aditya. AP, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (cet. ke-1; Surabaya: Prima
Media, 2003), h. 476.
9
perangkat  prinsip-prinsip  yang  terorganisasi  mengenai  peristiwa-
peristiwa tertentu dalam lingkungan.7 
Sedangkan  belajar  adalah  berusaha,  berlatih  untuk
mendapatkan pengetahuan.8 Lebih khusus Gagne (dalam Slameto)
mendefinisikan (1) Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh
motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah
laku;  (2)  Belajar  adalah  penguasaan  pengetahuan  atau
keterampilan yang diperoleh dari instruksi.9 
Istilah sibernetik berasal dari bahasa yunani ‘cybernetic’ yang
berarti pengendali atau pilot, yakni sistem kontrol dan komunikasi
yang memungkinkan feedback atau umpan balik. Istilah sibernetik
digunakan  untuk  menggambarkan  cara  bagaimana  umpan  balik
(feedback) yang  memungkinkan  berlangsungnya  proses
komunikasi.10 
Dalam penelitian ini, teori belajar sibernetik diartikan sebagai
proses umpan balik informasi dalam komunikasi antara guru dan
murid pada proses pembelajaran.
7 Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran & Pengajaran, (cet. ke-1; Bandung: Pustaka 
Bani Quraisy, 2004), h. 21.
8 Andini.TN dan Aditya. AP, op. cit., h. 72.
9 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (cet. ke-3(Edisi Revisi); 
Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 13.
10 Wilmen, 2007. cybernetik-system,(Online), (http://wilmen46.wordpress. com/ 2007/ 
09/21/cybernetik-system, diakses 23 Februari 2014).
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D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui  apakah  dengan  penerapan  teori  sibernetik  dapat
meningkatkan  hasil  belajar  matematika  siswa  kelas  XI  IPS2 MAN
Palopo.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat teoritis dan manfaat praktis dari penelitian
ini diuraikan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran yang berharga bagi pengembangan teori pembelajaran
serta  bahan pembanding penelitian  yang lain,  khususnya semua
pihak  yang  berkecimpung  di  dunia  pendidikan  dalam  memilih
strategi pembelajaran matematika.
2. Manfaat Praktis 
Manfaat  praktis  merupakan  manfaat  yang  berdampak
langsung bagi guru, siswa, sekolah dan penulis.
a. Manfaat  bagi  guru  :  dapat  memperoleh  pengalaman  dalam
melakukan  penelitian  tindakan  kelas  dan  dapat  meningkatkan
kualitas pembelajaran.
b. Manfaat bagi siswa : dapat memperoleh pembelajaran matematika
yang lebih  menarik  dan  menyenangkan,  sehingga  meningkatkan
partisipasi dan prestasi belajar matematika.
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c. Manfaat  bagi  sekolah.  Diharapkan  hasil  penelitian  ini  dapat
bermanfaat  langsung  bagi  sekolah  yaitu  meningkatkan  kualitas
pembelajaran matematika.
d. Manfaat  bagi  penulis,  dapat  belajar  bagaimana  cara  berbagi
pengetahuan dan memecahkan masalah secara bersama-sama.
F. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan  uraian  di  atas  dapat  dikemukakan  hipotesis
tindakan dalam penelitian ini yaitu:  Jika teori sibernetik diterapkan
dalam kegiatan  belajar  mengajar  matematika  maka hasil  belajar
pada siswa kelas XI IPS2 MAN Palopo akan meningkat.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Sebelum  penulis  mengadakan  penelitian  tentang  teori
belajar Sibernetik telah ada beberapa penelitian terdahulu yang
sejenis  atau  memiliki  kaitan  dengan  penelitian  yang  akan
dilakukan penulis, diantaranya :
1. Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Arifin,  dengan  judul  Upaya
Meningkatkan  Kemampuan  Berpikir  Kritis  Matematik  Melalui  Pembelajaran
Sibernetik Teori-Praktek (Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa Kelas X-1 SMA
Negeri 4 Kendari). Dalam penelitian ini, Arifin menarik kesimpulan
berdasarkan data yang diperoleh yaitu:
a. Teori  pembelajaran  Sibernetik  (Teori-Praktek)  yang
diterapkan  pada  penyajian  materi pembelajaran  Fungsi
Kuadrat  belum  dapat  ditingkatkan  melalui  Pembelajaran
Sibernetik Teori-Praktek  . 
b. Pada evaluasi siklus II jumlah siswa yang memperoleh nilai
minimal 60 menurun 3,12% dari siklus I, yakni pada siklus I
mencapai 81,25% atau sebanyak 26 dengan rata-rata 66,93
sedangkan  pada  siklus  II  hanya  mencapai  78,13%  atau
sebanyak 25 orang dengan rata-rata 64,36. 
c. Hasil  evaluasi  siklus  II  mencapai  indikator  kinerja  yaitu
meningkat jika dibandingkan dengan tes awal, dimana pada
tes awal ini siswa yang memperoleh nilai minimal 6,0 adalah
0%  dengan  rata-rata  29,46.  Tetapi  karena  hasil  evaluasi
siklus II tersebut menurun dari hasil evaluasi siklus I maka
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tindakan  yang  dilakukan  pada  penelitian  ini  belum dapat
dikatakan berhasil.1 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Kartika  Setiorini,  Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Islam  Negeri  Sunan  Kalijaga  Yogyakarta  2019  dengan  judul
“Pembelajaran  Strategi  “feedback”  dengan  Metode  Guided
Teaching  Sebagai  Upaya  Meningkatkan  Prestasi  Belajar  Siswa
Kelas  XI  IPA  MAN  Wonokromo  Bantul  pada  Pokok  Bahasan
Statistika”. Dalam penelitian ini, Kartika Setiorini menyimpulkan
bahwa: 
a. Pembelajaran matematika melalui strategi feedback dengan
metode  guided  teaching  dapat  meningkatkan  prestasi
belajar siswa dalam pemecahan masalah  matematika kelas
XI IPA MAN Wonokromo. 
b. Pada siklus I  hanya terdapat 19,23% siswa Tuntas Belajar,
sehingga belum memenuhi Standar Ketuntasan Belajar. Pada
siklus  II  terdapat  23,07%  siswa  yang  Tuntas  Belajar,
sehingga belum memenuhi Standar Ketuntasan Belajar. Pada
siklus  III  terdapat  88,46% siswa yang Tuntas  Belajar,  dan
telah memenuhi Standar Ketuntasan Belajar, sehingga siklus
ini diberhentikan.2  
1Arifin, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematik 
Melalui Pembelajaran Sibernetik Teori-Praktek (Penelitian Tindakan 
Kelas Pada Siswa Kelas X-1 SMA Negeri 4 Kendari,  http://arifin-
penelitian.blogspot.com/2010/06/upaya-meningkatkan-kemampuan-
berpikir. (Diakses tanggal 12/09/2014)
2 Kartika Setiorini, Pembelajaran Strategi “feedback” dengan Metode 
Guided Teaching Sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 
Kelas XI IPA MAN Wonokromo Bantul pada Pokok Bahasan Statistika 
http://Kartika-penelitian.blogspot.com/2010/06/pembelajaran-strategi-
feedback-dengan-metode. (Diakses tanggal 14/05/2015)
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis menyimpulkan
bahwa  kedua  penelitian  tersebut  membahas  mengenai
peningkatan belajar matematika. Relevansinya dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis adalah memiliki jenis penelitian yang
sama yaitu penelitian tindakan kelas.  Dan lebih khusus lagi pada
penelitian  yang  pertama  memiliki  kesamaan  pada  penerapan
Sibernetik dan penelitian yang kedua memiliki  kesamaan pada
pokok  bahasan  statistika.  Sedangkan  perbedaannya  dapat
terlihat dari lokasi penelitian, dimana penelitian yang dilakukan
oleh Arifin berlokasi di SMA Negeri 4 Kendari dan Kartika Setiorini
berlokasi  di  MAN  Wonokromo.   Sedangkan  penulis  melakukan
penelitian  tindakan  kelas  berlokasi  di  MAN  Palopo.  Selain  itu,
perbedaan  juga  terlihat  pada  variabel  yang  diteliti  dimana
penelitian  pertama  mengukur  secara  khusus  kemampuan
berpikir  kritis  matematik  siswa  sedangkan  peneliti  mengukur
hasil  belajar  secara  umum.  Sedangkan  perbedaan  dengan
penelitian kedua  mengukur prestasi belajar, sedangkan peneliti
mengukur hasil belajar. 
B. Pengertian Belajar
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Belajar  adalah proses perubahan manusia ke arah tujuan
yang lebih baik  dan bermanfaat bagi  dirinya dan orang lain.3
Perubahan sebagai hasil  dari  proses belajar,  dapat ditunjukkan
dalam  berbagai  bentuk  seperti  perubahan  pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan,
kebiasaan  serta  perubahan  aspek  yang  lain  yang  ada  pada
individu yang belajar. Dengan demikian, belajar pada dasarnya
adalah  perubahan  tingkah  laku  berkat  adanya  pengalaman.
Perubahan  tingkah  laku  itu  meliputi  keterampilan,  kebiasaan,
sikap, pengetahuan, pemahaman, dan apresiasi. Sedangkan apa
yang dimaksud dengan pengalaman dalam proses belajar adalah
interaksi antara individu dengan lingkungannya. Morris L. Bigge
(dalam Darsono) menyebutkan bahwa “Belajar adalah perubahan
yang menetap dalam kehidupan seseorang yang tidak diwariskan
secara  genetik.”4  Sedangkan  Marle  J.  Moskowitz  (dalam
Darsono), menyebutkan bahwa “Belajar adalah perilaku sebagai
hasil langsung dari pengalaman bukan akibat hubungan dalam
sistem syaraf yang dibawah sejak lahir.”5
3 Baharudddin dan Esa Nur Wahyuni,  Teori Belajar dan Pembelajaran, (Cet. III; 
Jogjakarta: Ar-Ruzz  Media,  2008), h. 15.
4 Darsono, Pengertian Belajar, (Bandung,: Mizan Pustaka, 2000), h. 3.
5 Ibid., h. 3.
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Berdasarkan  definisi  tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa
belajar  dapat  diartikan sebagai  perubahan tingkah laku akibat
interaksi dengan lingkungan bukan dari penurunan gen. 
Ada beberapa hal pokok dalam belajar, antara lain sebagai
berikut : (1) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah
laku;  (2)  Belajar  merupakan  suatu  perubahan  yang  terjadi
melalui  latihan  atau  pengalaman;  (3)  Belajar  merupakan
perubahan  yang  relatif  mantap;  dan  (4)  Tingkah  laku  yang
dialami karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian
baik  fisik  maupun  psikis  seperti  perubahan  dalam  pengertian
pemecahan suatu masalah, keterampilan, kecakapan, kebiasaan
atau sikap.
C. Hasil Belajar
Hasil  belajar  menggambarkan  kemampuan  siswa  dalam
mempelajari sesuatu. Setiap  proses  belajar  mengajar  selalu  menghasilkan
hasil belajar. Kingsley (dalam Nana Sudjana) membagi tiga macam hasil belajar,
yaitu: 
1. Keterampilan dan kebiasaan; 
2. Pengetahuan dan pengertian;
3. Sikap  dan  cita-cita  yang  masing-masing  golongan  dapat  diisi  dengan
bahan yang ada pada sekolah.6 
6Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 22.
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Harus  diakui  bahwa  dalam  proses  belajar  mengajar,
terutama  yang  berkenaan  dengan  perubahan  konsep
kesebangunan,  sedikit  sekali  kemampuan  yang  berkenaan
dengan  sikap,  yang  lebih  banyak  adalah  aspek  kognitif  dan
psikomotorik. Dalam aspek kognitif ada enam unsur yang saling
berkaitan  satu  dengan  yang  lainnya,  yaitu  pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.
Perkembangan  pribadi  manusia  merupakan  hasil  dari
proses  kerjasama  antara  hereditas (pembawaan)  dan
environtment (lingkungan),  tipe  pribadi  itu  merupakan
perpaduan  atas  konvergensi  dari  faktor-faktor  internal  dan
potensi-potensi  yang ada dalam diri  manusia dan faktor-faktor
eksternal (lingkungan) termasuk pendidikan.7 Keberhasilan siswa
atau hasil yang diperoleh siswa ditentukan oleh beberapa faktor
di antaranya adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal (dari dalam diri sendiri) terdiri atas faktor fisiologis dan
psikologis. Sedangkan faktor eksternal (dari luar diri siswa) terdiri
atas  pengaruh  orang tua,  pengaruh  pengaulan,  dan  pengaruh
faktor-faktor non sosial.8  
7 Soedjana, Pengertian Belajar,  (Jakarta: Depdikbud, 1989), h. 50.
8 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhinya., (Cet. III; 
Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 54.
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1. Faktor Internal 
Faktor-faktor  internal  yang  dapat  mempengaruhi  hasil
belajar siswa meliputi :
a. Minat  
Minat  adalah  perasaan  suka  dan  keterkaitan  terhadap
suatu  hal  atau  aktivitas,  tanpa  ada  menyuruh.  Minat  pada
dasarnya  berhubungan  dengan  penerimaan  dari  diri  sendiri
dengan sesuatu yang lain diluar diri sendiri. Semakin kuat atau
dekat hubungan tersebut,  semakin besar minat.9  Minat dapat
mempengaruhi  pencapaian  hasil  belajar  siswa  dalam  bidang-
bidang studi tertentu,  termasuk bidang studi matematika. Jika
siswa menaruh minat besar terhadap matematika tentunya akan
memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada siswa lainnya.
Pemusatan  perhatian  yang  intensif  terhadap  materi
memungkinkan  siswa  untuk  belajar  lebih  giat  dan  akhirnya
mencapai prestasi yang diinginkan.
b. Motif 
Motif  erat  sekali  kaitannya  dengan  tujuan  yang  akan
dicapai.  Didalam  menentukan  tujuan  itu  dapat  disadari  atau
tidak,  akan  tetapi  untuk  mencapai  tujuan  itu  perlu  berbuat,
sedangkan  yang  menjadi  penyebab  berbuat  adalah  motif  itu
sendiri  sebagai  daya  penggerak/pendorongnya.10 Jadi  jelaslah
9 Ibid., h. 180.
10 Ibid., h. 181.
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bahwa motif yang kuat sangatlah perlu di dalam belajar, untuk
membentuk  motif  yang  kuat  itu  dapat  dilaksanakan  dengan
adanya  latihan-latihan/kebiasaan-kebiasaan  dan  pengaruh
lingkungan yang memperkuat. Jadi latihan/kebiasaan itu sangat
perlu  dalam  belajar.  Dengan  demikian  cukup  jelaslah  bahwa
untuk mencapai suatu tujuan seseorang perlu bertindak untuk
memenuhinya.  Karena  berprestasi  berarti  berusaha  secara
optimal  untuk  mencapai  hasil  yang  gemilang  dengan
menggunakan segala kemampuan dan fasilitas yang dimilikinya.
c. Konsentrasi 
Konsentrasi  belajar  merupakan kemampuan memusatkan
perhatian  pada suatu  mata  pelajaran.11 Motivasi  dalam proses
pemusatan perhatian sangat membantu aktifitas belajar. Karena
dalam pemusatan bentuk perhatian terhadap apa yang sedang
dipelajari akan mengurangi gangguan dan kesulitan yang timbul
dan  sebaliknya  bilamana  konsentrasi  tidak  ada,  maka  akan
memungkinkan  besar  prestasi  belajar  yang  diharapkan  tidak
akan dicapai.
d. Intelegensi 
Intelegensi  adalah kecakapan yang terdiri  atas tiga jenis
yaitu; kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam
situasi  yang  baru  dengan  cepat  dan  efektif,
11 Dimyati dan Mudjono, Belajar dan Pembejaran, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), h. 239.
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mengetahui/menggunakan konsep yang abstrak secara  efektif,
mengetahui  relasi,  dan  mempelajari  yang  cepat.12 Intelegensi
besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar, pada umumnya
siswa yang mempunyai intelegensi yang normal memungkinkan
hasil belajarnya lebih tinggi dan lebih menyesuaikan diri dengan
lingkungannya  dibandingkan  dengan  siswa  yang  mempunyai
intelegensi yang rendah.
Hakikat intelegensi secara global yaitu:
1) Kemampuan  memahami  sesuatu.  Makin  tinggi  intelegensi
seseorang,  akan  makin  cepat  memahami  sesuatu  yang
dihadapi, problema diri sendiri, dan problema lingkungan.
2) Kemampuan  berpendapat.  Makin  cerdas  seseorang  makin
cepat pula mengambil ide, langkah penyelesaian masalah,
memilih  cara-cara  yang  tepat  diantara  sekian  alternatif
penyelesaian,  segera  dipilih  yang  paling  ringan  dan  kecil
resikonya dan besar manfaatnya.
3) Kemampuan  kontrol  dan  kritik.  Makin  cerdas  seseorang
makin tinggi pula daya kontrol dan kritik terhadap apa yang
diperbuat hingga tidak diulangi lagi,  paling tidak frekuensi
pengulangan kesalahan adalah kecil.13
e. Bakat 
Bakat  atau  aptitude adalah  “The  Capasity  to  Learn”.
Dengan perkataan lain bakat adalah kemampuan untuk belajar.
Bakat  adalah  suatu  kecakapan  khusus  yang  juga  merupakan
potensi kecakapan yang dibawah anak semenjak lahir.14 Ditinjau
12 Slameto, op. cit., h. 561.
13 Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001),
h. 104.
14 Slameto op. cit., h. 57.
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dari segi pendidikan pengenalan bakat sangatlah penting. Makin
cepat diketahui bakat seseorang makin baik untuk dibimbing dan
diberi pengalaman belajar sesuai dengan bakat yang dimilikinya.
Dari  uraian  tersebut  jelaslah  bahwa  bakat  itu  mempengaruhi
belajar. Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan
bakatnya,  maka  hasil  belajarnya  lebih  baik  karena  ia  senang
belajar  dan  pastilah  selanjutnya  ia  lebih  giat  lagi  dalam
belajarnya. 
2. Faktor eksternal 
Faktor-faktor  eksternal  yang  dapat  mempengaruhi  hasil
belajar meliputi:
a. Prasarana dan Sarana Belajar. Prasarana belajar meliputi gedung
sekolah, ruang belajar, ruang ibadah, dan lain-lain.
b. Waktu  belajar.  Pada  hakikatnya  tidak  ada  kemampuan  mutlak
yang cocok untuk semua orang mengenai waktu belajar karena
pada  umumnya  setiap  orang  mempunyai  cara  sendiri  untuk
dapat menentukan waktu belajarnya dengan baik. Keberhasilan
seorang  siswa  dalam  belajar  dipengaruhi  oleh  waktu  belajar
siswa itu sendiri.  Waktu belajar yang buruk seperti  belajar jika
ada  ulangan  saja  dengan  sistem  kebut  semalam  tidak  akan
memberikan hasil  belajar  yang baik.  Hal  ini  tidak akan terjadi
apabila  siswa  dapat  menyusun  rencana  yang  teratur  tentang
waktu belajarnya setiap hari agar lebih efektif dan efisien dalam
menggunakan waktunya untuk belajar.
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c. Metode  dan  Bahan  Pelajaran.  Metode  sangat  mempengaruhi
proses  belajar.  Metode  belajar  pada  setiap  orang  tidak  sama,
mereka menggunakan cara atau metode belajar tersendiri yang
cocok baginya. Metode belajar pada setiap mata pelajaran juga
tidak  semua  sama.  Dengan  demikian,  penggunaan  metode
belajar  relevan  dengan  bahan  pelajaran  sangat  penting  agar
proses belajar siswa dapat berjalan dengan baik.
d. Lingkungan Keluarga. Keluarga adalah lembaga pendidikan yang
pertama dan utama.  Keluarga yang sehat  besar artinya untuk
pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk
pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara
dan  dunia.15 Melihat  pernyataan  tersebut,  dapatlah  dipahami
bahwa betapa pentingnya peranan keluarga di dalam pendidikan
anaknya.  Adapun  hal-hal  yang  datangnya  dari  lingkungan
keluarga  seperti  keadaan  sosial  ekonomi  juga  sangat
menentukan  keberhasilan  pendidikan  seorang  anak.  Sebab  di
dalam belajar dibutuhkan biaya untuk membeli  kebutuhan dan
kelengkapan  sarana  belajar.  Jika  hal  tersebut  tidak  tersedia
proses belajar anak menjadi tidak terlalu baik. Sifat-sifat orang
tua,  praktik  pengelolaan  keluarga,  ketegangan  keluarga,  dan
demografi  keluarga  (letak  rumah),  semuanya  dapat  memberi
15 Ibid., h. 61.
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dampak  baik  ataupun  buruk  terhadap  kegiatan  belajar  dan
prestasi yang dicapai oleh siswa.
e. Lingkungan  Tempat  Tinggal.  Lingkungan  tempat  tinggal  pada
dasarnya adalah lingkungan tempat hidup bagi anak. Sebab di
dalam  lingkungan  itulah  ia  bergaul  dengan  segala  macam
tingkah  laku  dan  kondisi-kondisi  lain  yang  ada  di  dalamnya.
Selanjutnya,  yang  termasuk  lingkungan  tempat  siswa  adalah
masyarakat  dan  tetangga  juga  teman-teman  sepermainan  di
sekitar  perkampungan  siswa  tersebut.  Pergaulan  merupakan
suatu  hal  yang  sangat  berpengaruh  terhadap  proses  belajar
mengajar,  sebab  dari  pergaulan itulah  dapat  diperoleh  hal-hal
yang baru itu bersifat positif maupun bersifat negatif.
D. Teori Sibernetik
Mempelajari  teori  pembelajaran  memiliki  tujuan  yang  dapat  dilihat
berdasarkan  aspek  individu  maupun  masyarakat.  Dari  aspek  individu,
pembelajaran  merupakan salah  satu upaya untuk memenuhi  kebutuhan hidup,
sehingga memperoleh kualitas hidup yang lebih baik dan efektif. Sedangkan pada
aspek  masyarakat,  pembelajaran  merupakan  kunci  dalam  pemindahan
kebudayaan  dari  satu  generasi  ke  generasi  baru.  Oleh  karena  itu,  melalui
pembelajaran,  dimungkinkan  adanya  penemuan  baru  dan  pengembangan  dari
generasi lama. 
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Berbicara  tentang  teori  memiliki  keterkaitan  dengan  perangkat  prinsip-
prinsip yang terorganisasi mengenai peristiwa-peristiwa tertentu yang ada dalam
lingkungan.  Karakteristik  suatu  teori  adalah  (1)  Memberikan  kerangka  kerja
konseptual untuk suatu informasi, dan (2) Memiliki prinsip-prinsip yang dapat
diuji.16
Teori belajar Sibernetik merupakan teori belajar yang relatif paling baru
dibandingkan  dengan  teori-teori  lainnya  yang  berkembang  sejalan  dengan
perkembangan teknologi dan ilmu informasi.  Menurut teori  Sibernetik,  belajar
adalah  pengolahan  informasi.  Teori  ini  mempunyai  kesamaan  dengan  teori
kognitif  yang mementingkan proses. Walaupun proses berperan penting dalam
teori  Sibernetik,  akan  tetapi  sistem  informasi  yang  diproses  dianggap  lebih
penting. Informasi inilah yang akan menentukan proses.
Asumsi lain dari teori Sibernetik adalah tidak ada satu proses belajar pun
yang ideal untuk segala situasi, yang cocok untuk semua siswa. Oleh karena itu,
sebuah informasi  mungkin  akan dipelajari  seorang siswa dengan satu  macam
proses belajar, dan informasi yang sama itu mungkin akan dipelajari siswa yang
lain melalui proses belajar yang berbeda.17
Istilah  sibernetik  berasal  dari  bahasa  yunani  ‘cybernetic’
yang  berarti  pengendali  atau  pilot,  yakni  sistem  kontrol  dan
16 Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran & Pengajaran, (cet.ke-1; Bandung: 
Pustaka Bani Quraisy, 2004), h. 21.
17 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Cet. V; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2012), h. 17.
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komunikasi  yang  memungkinkan  feedback atau  umpan  balik.
Istilah  sibernetik  digunakan  untuk  menggambarkan  cara
bagaimana  umpan  balik  (feedback)  yang  memungkinkan
berlangsungnya proses komunikasi.18 
Salah satu penganut aliran Sibernetik adalah Landa, yang menggunakan
model pendekatan berpikir  algoritmik dan  heuristic. Proses berpikir algoritmik
adalah  proses  berpikir  yang sistematis,  secara  bertahap,  konvergen,  dan  linier
menuju  kesatu  sasaran/tujuan  tertentu.  Proses  berpikir  heuristik  adalah  cara
berfikir  divergen,  menuju beberapa sasaran/tujuan sekaligus.  Tokoh Sibernetik
yang lain adalah Pask dan Scott yang memperkenalkan tipe holistik cenderung
mempelajari sesuatu  dari tahap yang paling umum ke tahap yang lebih khusus,
sedangkan peserta didik tipe serial cenderung berpikir secara algoritmik.19
Menurut  teori  Sibernetik  tidak  ada  cara  belajar  yang  sempurna  untuk
segala kondisi karena cara belajar sangat ditentukan oleh sistem informasi. Ada
tiga tahap proses pengolahan informasi dalam ingatan, yakni dimulai dari proses
penyandian  informasi  (encoding),  diikuti  dengan  penyimpanan  informasi
(storage),  dan  diakhiri  dengan  mengungkapkan  kembali  informasi-informasi
yang telah disimpan dalam ingatan (retrieval).
18 Wilmen, 2007. cybernetik-system, (Online), (http://wilmen46.wordpress.com/ 2007/ 
09/21/cybernetik-system, diakses 23 Februari 2014).
19 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Cet.I; Jakarta: Bumi 
Aksara,  2013), h. 36.
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Tahap  Sibernetik  sebagai  teori  belajar  sering  kali  dikritik  karena  lebih
menekankan pada sistem informasi yang akan dipelajari, sementara itu bagaimana
proses  belajar  berlangsung  dalam  diri  individu  sangat  ditentukan  oleh  sistem
informasi  yang  dipelajari.  Teori  ini  memandang  manusia  sebagai  pengolah
informasi,  pemikir,  dan  pencipta.  Berdasarkan  itu,  maka  diasumsikan  bahwa
manusia  merupakan  makhluk  yang  mampu  mengolah,  menyimpan,  dan
mengorganisasikan informasi.
Pendekatan  yang  berorientasi  pada  pengelolaan  informasi  menekankan
beberapa hal seperti ingatan jangka pendek (short term memory), ingatan jangka
panjang (long term memory), dan sebagainya, yang berhubungan dengan apa yang
terjadi dalam otak kita dalam proses pengolahan informasi. Namun, menurut teori
Sibernetik ini, agar proses belajar berjalan seoptimal mungkin, bukan hanya cara
kerja otak kita yang perlu dipahami, tetapi juga lingkungan yang mempengaruhi
mekanisme itu pun perlu diketahui.20
E. Aplikasi Teori Belajar Sibernetik Dalam Kegiatan Pembelajaran
Teori belajar pengolahan informasi termasuk dalam lingkup teori kognitif
yang  mengemukakan  bahwa  belajar  adalah  proses  internal  yang  tidak  dapat
diamati secara langsung dan merupakan perubahan kemampuan yang terikat pada
situasi  tertentu.  Namun  memori  kerja  manusia  mempunyai  kapasitas  yang
terbatas.
20Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. I; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2008), h. 81.
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Dalam  mengorganisasikan  pembelajaran  perlu  dipertimbangkan  ada
tidaknya prasyarat belajar untuk suatu kapabilitas, apakah siswa telah memiliki
prasyarat  belajar  yang  diperlukan.  Ada  prasyarat  belajar  utama  yang  harus
dikuasai siswa, dan ada prasyarat belajar pendukung yang dapat memudahkan
siswa.
Dengan  demikian  aplikasi  teori  Sibernetik  ini  dalam  kegiatan
pembelajaran akan mempunyai langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menentukan tujuan pembelajaran.
2. Menentukan materi pembelajaran.   
3. Mengkaji sistem informasi yang terkandung dalam materi pelajaran.
4. Menentukan  pendekatan  belajar  yang  sesuai  dengan  sistem  informasi
tersebut.
5. Menyusun  materi  pelajaran  dalam  urutan  yang  sesuai  dengan  sistem
informasinya.
6. Menyajikan  materi  dan  membimbing  siswa  belajar  dengan  pola  yang
sesuai dengan urutan materi pelajaran.21
Teori belajar pengolahan informasi termasuk dalam lingkup teori kognitiif
yang  mengemukakan  bahwa  belajar  adalah  proses  internal  yang  tidak  dapat
diamati secara langsung dan merupakan perubahan kemampuan yang terikat pada
situasi  tertentu.  Namun  memori  kerja  manusia  mempunyai  kapasitas  yang
terbatas. 
Sedangkan teori belajar pemrosesan informasi mendeskripsikan tindakan
belajar  merupakan  proses  internal  yang  mencakup  beberapa  tahapan. Proses
internal itu ialah bahwa belajar itu tidak dapat diamati secara langsung, akan tetapi
terlihat pada situasi  tertentu.  Misalnya,  anak murid belajar matematika tentang
21 Ibid., h. 92.
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bab perkalian pada saat  dia  belajar  pemahamannya akan perkalian tidak dapat
diamati  secara langsung, akan tetapi apabila  nanti  dia mengerjakan sendiri  PR
matematika tersebut maka akan dapat diketahui dia bisa atau tidak mengerjakan
soal-soal matematika itu.
Teori  belajar  pemrosesan  informasi  mendeskripsikan  tindakan  belajar
merupakan proses internal yang mencangkup beberapa tahapan. Sembilan tahapan
dalam  peristiwa  pembelajaran  sebagai  cara-cara  eksternal  yang  berpotensi
mendukung  proses-proses  internal  dalam  kegiatan  belajar  adalah  menarik
perhatian,  memberitahukan  tujuan  pembelajaran  kepada  siswa,  merangsang
ingatan  pada  prasyarat  belajar,  menyajikan  bahan  rangsangan,  memberikan
bimbingan  belajar,  mendorong  untuk  kerja,  memberikan  balikan  informatif,
menilai unjuk kerja, meningkatkan retensi dan alih belajar
Dalam  mengorganisasikan  pembelajaran  perlu  dipertimbangkan  ada
tidaknya prasyarat belajar untuk suatu kapabilitas, apakah siswa telah memiliki
prasyarat  belajar  yang  diperlukan.  Ada  prasyarat  belajar  utama,  yang  harus
dikuasai  siswa,  dan ada  prasyarat  belajar  pendukung yang dapat  memudahkan
belajar.  Pengorganisasian  pembelajaran  untuk  kapabilitas  belajar  tertentu
dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengorganisasian pembelajaran ranah keterampilan intelektual.
Menurut  Gagne,  prasyarat  belajar  utama  dan  keterkaitan  satu  dengan
lainnya  digambarkan  dalam  hirarkhi  belajar.  Reigeluth  membedakan  struktur
belajar  sebagai  keterampilan  yang  lebih  tinggi  letaknya  diatas,  sedangkan
keterampilan tingkat yang lebih rendah ada di bawahnya.
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2. Pengorganisasian pembelajaran ranah informasi verbal.
Kemampuan ini menghendaki siswa untuk dapat mengintegrasikan fakta-
fakta ke dalam kerangka yang bermakna baginya.
3. Pengorganisasian pembelajaran ranah strategi kognitif.
Kemampuan ini  banyak memerlukan prasyarat  keterampilan intelektual,
maka  perlu  memasukkan  keterampilan-keterampilan  intelektual  dan  informasi
cara-cara memecahkan masalah.
4. Pengorganisasian pembelajaran ranah sikap.
Kemampuan  sikap  memerlukan  prasyarat  sejumlah  informasi  tentang
pilihan-pilihan tindakan yang tepat untuk situasi  tertentu,  juga strategi kognitif
yang dapat membantu memecahkan konflik-konflik nilai pada tahap pilihan.
5. Pengorganisasian pembelajaran ranah keterampilan motorik.
Untuk  menguasai  keterampilan  motorik  perlu  dimulai  dengan
mengajarkan kaidah mengenai urutan yang harus diikuti dalam melakukan unjuk
kerja  keterampilan  yang  dipelajari.  Diperlukan  latihan-latihan  mulai  dari
mengajarkan  bagian-bagian  keterampilan  secara  terpisah-pisah  kemudian
melatihkannya ke dalam kesatuan keterampilan. 
Model pembelajaran sibernetik yang sering disinonimkan dengan umpan
balik (feedback) dalam konteks pendidikanumpan balik ini sangat penting artinya
bagi  keberhasilan  belajar  dan  pembelajaran.  Dengan  adanya  umpan  balik  dari
siswa, guru akan mengetahui apakah materi yang disampaikan telah dipahami dan
apa kesulitan siswa dalam memahami, jika ada selanjutnya tindakan remedial apa
yang perlu dilakukan. Sebaliknya, umpan balik dari guru misalnya dalam bentuk
nilai atas hasil kerja siswa akan mengingatkan kepada siswa sampai sejauh mana
penguasaannya terhadap materi yang sedang dipelajari. Berdasarkan umpan balik
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tersebut  siswa  dapat  memutuskan  tindakan  apa  yang  harus  dilakukan  untuk
meningkatkan hasil belajarnya jika kurang memuaskan.22
Fungsi  guru  dalam  hal  ini  adalah:  merencanakan,  mempersiapkan  dan
melengkapi perangsang yang penting untuk masukan simbolik (informasi verbal,
kata-kata,  angka-angka  dan  sebagainya)  dan  masukan  referensial  (objek  dan
peristiwa-peristiwa)  yang  akan  membawa kepadakonsep informasi  yang  cocok
untuk membimbing siswa memanipulasikan proses konsep dan mempersiapkan
umpan  balik  (feedback)  dari  sebuah  latihan/pembelajaran.  Dalam  kaitannya
pembelajaran  di  ruang  kelas,  Gagne  mengemukakan  ada  sembilan  langkah
pengajaran yang perlu diperhatikan oleh guru. Langkah-langkah tersebut adalah:23
a. Melakukan tindakan untuk menarik perhatian siswa
b. Memberikan informasi kepada siswa mengenai tujuan pengajaran dan topik-topik
yang akan dibahas
c. Merangsang siswa untuk memulai aktivitas pembelajaran
d. Menyampaikan  isi  pelajaran  yang  dibahas  sesuai  dengan  topik  yang  telah
ditetapkan.
e. Memberikan bimbingan bagi aktivitas siswa dalam pembelajaran.
f. Memberikan peneguhan kepada prilaku pembelajaran siswa.
g. Memberikan umpan balik terhadap prilaku yang ditunjukkan siswa
h. Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar




22 Abdorrakhman Gintings, Esensi Praktis: Belajar & Pembelajaran, (cet. Ke-2; 
Bandung: Humaniora, 2008), h. 121.
23 M.Surya, op. cit., h. 43.
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Rataan, median, modus, memberikan pemusatan nilai-nilai
dari  suatu kumpulan data yang telah diamati.  Oleh karena itu,
rataan median dan modus disebut  sebagai  ukuran pemusatan
data atau ukuran tendensi sentral.
a. Menentukan Rataan
1) Data tunggal 
Rataan  (mean)  dari  suatu  data  tunggal  adalah
perbandingan jumlah  semua nilai  datum dengan banyak
datum. Dengan demikian.
Rataan =  
Jumlahsemuanilai datum yang diamati
banyak datum yangdiamati
Jika suatu data terdiri atas nilai-nilai x1, x2, x3, ..., xn, maka
rataan dari data itu ditentukan dengan rumus berikut:
x́=
x1+x2+ x3+…+ xn
n     atau     






x́  (dibaca : x bar)   : rataan dari suatu data
n : banyak datum yang diamati, disebut ukuran
data
xi : nilaai datum yang ke-i
24 Sartono Wirodikromo, Matematika SMA Kelas XI, (Cet. II; Jakarta : 
Erlangga, 2006), h. 19-37.
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Notasi ∑ ( dibaca : sigma) menyatakan penjumlahan suku-
suku.
Contoh: Hitunglah rataan dari data 4, 5, 6, 7, 8, 10, 10, 10.
Penyelesaian :  
Diketahui:




x i  = 4 + 5 + 6 + 7 + 8 + 10 + 10 + 10 = 60.
Banyak nilai datum dari data yang diamati adalah n = 8.




x i  = 
1
8  (60) = 7,5
Jadi, rataan dari data itu adalah x́  = 7,5.
2) Data Berkelompok 
Apabila  data  yang  akan  dicari  rataannya  adalah  data
berkelompok maka terlebih dahulu data tersebut harus disajikan
dalam bentuk tabel distribusi tunggal.
Rataan untuk data berkelompok dapat ditentukan dengan
rumus:
Dengan : 














f i=n  : ukuran data
Ukuran data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuennsi  berkelompok,  maka  xi menyatakan nilai  titik-tengah
dan r menyatakan banyak kelas.
Contoh :  Tentukan rataan dari data yang disajikan dalam tabel





































∑fi = n = 40 ∑fi ∙  xi =
5.874
Penyelesaian :  Berdasarkan tabel di atas diperoleh ∑fi  = 40 dan
∑fi ∙ xi = 5.874.
Jadi, rataan dari data itu adalah:  x́  =  
∑ f i ∙ x i
∑f i  =
5.874
40  = 146,85.
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b. Menentukan Median
Median  adalah  sebuah  nilai  dari  data  yang  berada
ditengah-tengah, dengan catatan nilai  data itu telah diurutkan
dari yang terkecil sampai dengan data terbesar.
Jika nilai-nilai  dalam suatu data telah diurutkan,  maka median
dari data itu dapat ditentukan sebagai berikut:
1. Jika  ukuran data  n  ganjil,  maka mediannya  adalah
nilai  datum yang tengah atau nilai  datum yang ke
n+1
2 .
Ditulis: Median = x 
n+1
2
2. Jika ukuran data n genap, maka mediannya adalah
rataan dari dua nilai datum yag ditengah atau rataan
dari nilai datum ke  
n













Contoh:  Tentukan median dari setiap data berikut ini.
a) 4, 5, 7, 9, 10
b) 12, 11, 7, 8, 6, 13, 9, 10
Penyelesaian: 
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a) Nilai-nilai datum sudah terurut dengan ukuran data n = 5
(ganjil)
Median =  
x n+1
2    = 
x3  = 7
Jadi, median dari data itu adalah  = x3=¿ 7.
Dalam bentuk bagan, median dari data a) dapat ditentukan
sebagai berikut:
4 5 7 9 10
x1 x2 x3 x4 x5
b) Nilai-nilai  dalam data itu  belum terurut.  Oleh karena itu,
data tersebut diurutkan terlebih dahulu. Ukuran data itu n
= 8 (genap).
6 7 8 9 ∙ 10 11 12 13
X1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8








+1) = 12 (x4 – x5) = 
1
2  (9 + 10) =
9,5.
Jadi, median dari data b) adalah 9,5.
Datum yang di tengah, median
= x3 = 7
Median = 
1
2  (x4 – x5)
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Berdasarkan  kedua  contoh  tersebut,  tampak  bahwa
median  adalah  sebuah  nilai  yang  lebih  dari  
n
2  nilai  datum
terkecil dan kurang dari nilai datum tersebut. Dengan perkataan




Selain rataan dan median dikenal pula ukuran pemusatan
data  yang  lain,  yaitu  modus.  Modus  dari  suatu  data  yang
disajikan dalam bentuk frekuensi jajaran:
x1, x2, x3, ..., xn-2, xn-1, xn
ditentukan sebagai nilai datum yang paling sering muncul atau
nilai datum yang mempunyai frekuensi terbesar. 
Suatu data dapat saja memiliki lebih dari satu modus atau
kadang-kadang tidak memiliki modus sama sekali. Hal ini terlihat
pada contoh berikut.
Contoh:  
a) Suatu data 3, 4, 4, 5, 5, 6, 6, 6, 7, 7 mempunyai modus 6.
Sebab nilai datum 6 paling sering muncul, yaitu sebanyak
3 kali.
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b) Suatu data 4, 5, 6, 7, 7, 8, 8, 9, 10 mempunyai modus 7
dan  8.   Sebab  nilai  datum  7  dan  8  secara  bersamaan
paling sering muncul, yaitu sebanyak 2 kali.
c) Suatu data 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 13 tidak mempunyai
modus. Sebab data ini tidak mempunyai nilai datum yang
paling sering muncul.
Berdasarkan contoh di atas tampak bahwa:
(i) Ada  suatu  data  yang  hanya  mempunyai  satu  modus
disebut  unimodus, mempunyai  dua  modus  disebut
bimodus, dan ada pula data yang mempunyai lebih dari
dua modus  disebut multimodus. 
(ii) Ada  suatu  data  yang  sama  sekali  tidak  mempunyai
modus.
Dengan  demikian,  nilai  modus  kurang  dapat  dipercaya
sebagai ukuran pemusatan data bagi data yang berukuran kecil.
Modus  hanya  berguna  sebagai  ukuran  pemusatan  data  untuk
data yang mempunyai ukuran besar. 
2) Data Berkelompok 
Modus  dari  data  berkelompok  dapat  ditentukan  dengan
rumus berikut ini:
Modus = L + ( d1d1+d2 )c
dengan: L = tepi bawah frekuensi kelas modus,
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 d1  =  selisih  frekuensi  kelas  modus  dengan  kelas
sebelumnya,
 d2 =  selisih  frekuensi  kelas  modus  dengan  kelas
sesudahnya, dan 
  c  = panjang kelas modus.


























Berdasarkan  tabel  di  atas  dapat  ditetapkan:  Kelas
modusnya 65 – 69 (karena memiliki frekuensi terbesar, yaitu 16),
tepi bawahnya L = 64,5, panjang c = 69,5 – 64,5 = 5. Selisih
frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya d1 = 16 – 8 = 8
dan selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya d2 =
16 – 10 = 6. Maka :
Modus = L + ( d1d1+d2 )c  = 64,5 + (
8
8+6 )  5 = 67,36
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Jadi, modus dari data di atas adalah 67,36.
2. Ukuran Letak Data
a. Menentukan Kuartil
1) Data Tunggal.  
a) Kuartil Pertama (Q1) mempartisi data menjadi 
1
4  bagian dan
3
4  bagian
b) Kuartil kedua (Q2) mempartisi data menjadi 
2
4  bagian.  Dari
sini tampak bahwa Q2 tidak lain adalah median.
c) Kuartil  ketiga (Q3) mempartisi data menjadi  
3
4  bagian dari
1
4  bagian.
Contoh: Tentukan  kuartil  pertama  Q1,  kuartil  kedua  Q2,  dan
kuartil ketiga Q3,  untuk tiap data berikut: 3, 4, 7, 8,7, 4, 8, 4, 9,
10, 8, 3, 5, 12
Penyelesaian:  Nilai-nilai dalam data diurutkan terlebih dahulu.
x1    x2    x3   x4    x5    x6    x7    •   x8    x9    x10    x11
x12    x13    x14   
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3      3     4     4     4     5     7          7     8      8      8       9
10     12                        Q1     Q2
Q3
Berdasarkan data di atas, ukuran data n = 7 (ganjil), sehingga
kuartil kedua (Q2) 
Q2 = 
1
2  [x 142 +x 142 +1] = 
1
2  (x7 + x8) = 
1
2  (7 + 7)
= 7
Sedangkan Kuartil Pertama Q1 = x4 = 4 dan Kuartil ketiga Q3 = x11
= 8.
Jadi, berdasarkan data pada soal tersebut mempunyai Q1 = 4, Q2
= 7, dan Q3 = 8.
3. Ukuran Penyebaran Data
Ukuran  penyebaran  atau  ukuran  dispersi  menunjukkan
seberapa besar nilai-nilai dalam suatu data memiliki nilai yang
berbeda. Bebrapa ukuran penyebaran data yang akan dibahas di
sini  diantaranya  adalah  rentang  atau  jangkaun,  rentang
antarkuartil  atau  jangkauan  antarkuartil,  simpangan  kuartil,
langkah, pagar-dalam dan pagar-luar.
a) Menentukan Rentang atau Jangkauan
Rentang atau jangkauan (range) merupakan ukuran penyebaran data yang
sederhana.  Rentang  dari  suatu  data  didefinisikan  sebagai  selisih  antara  datum
terbesar  (statistik  maksimum)  dengan  datum terkecil  (statistik  minimum).  Jika
rentang itu dilambangkan dengan R, maka R ditentukan oleh:   R = xmaks – xmin
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b) Menentukan Rentang Antarkuartil 
Rentang  antarkuartil  atau  jangkauan  antarkuartil  didefinisikan  sebagai
selisih antara kuartil ketiga  Q3 dengan kuartil pertama  Q1.  Rentang antarkuartil
disebut hamparan (dilambangkan dengan H), maka H ditentukan oleh:    
H = Q3 – Q1
c) Menentukan Simpangan Kuartil
Simpangan  kuartil  dari  suatu  data  didefinisikan  sebagai  setengah  kali
panjang hamparan. Oelh karena itu, simpangan kuartil disebut juga rentang semi




2 H = 
1
2  (Q3 – Q1)
d) Menentukan Langkah
Satu langkah didefinisikan sama dengan satu-setengah kali panjang satu
hamparan. Langkah dilambangkan dengan L, maka L ditentukan oleh: 
L = 1
1
2  H = 1
1
2   (Q3 – Q1)
e) Menentukan Pagar-Dalam dan Pagar-Luar
Pagar-dalam didefinisikan sebagai sebuah nilai yang letaknya satu langkah
di  bawah kuartil  pertama Q1 dan pagar-luar  didefinisikan sebagai  sebuah nilai
yang letaknya satu langkah di atas kuartil ketiga Q3. 
Dengan demikian, pagar-dalam dan pagar-luar dari suatu data ditentukan
oleh:   Pagar-dalam = Q1 – L      dan      Pagar-luar = Q3 + L
Nilai-nilai  statistik:  rentang,  rentang  antarkuartil,  simpangan  kuartil,
langkah, pagar-dalam, serta pagar luar lebih mudah ditentukan apabila suatu data
telah disajikan dengan menggunakan statistik lima-serangkai dalam bentuk bagan.
40
Contoh:  Hasil pengukura berat (dalam kg) dari 14 bola logam dengan diameter
sama adalah:






d) Rentang semi-antarkuartil atau simpagan kuartinya
e) Langkah pagar-dalam, dan pagar-luarnya.
Penyelesaian: 
a) Statistik  lima-serangkai  dari  data  di  atas  dapat  disajikan  dalam bentuk
bagan di bawah ini:
Q2 = 6,25
Q1 = 5,9 Q3 = 6,7
xmin = 5,4 xmaks = 7,2
Berdasarkan statistik lima-serangkai tersbut, diperoleh:
b) Rentang R = xmaks – xmin = 7,2 – 5,4 = 1,8.
c) Rentang antarkuartil atau hamparan H = Q3 – Q1 = 6,7 – 5,9 = 0,8.
d) Rentang semi-antarkuartil  atau simpangan kuartil  Qd =  
1




e) -    Langkah L = 1
1
2  H = 1
1
2  (0,8) = 1,2.
- Pagar-dalam = Q1 – L = 5,9 – 1,2 = 4,7.
- Pagar-luar = Q3 + L = 6,7 + 1,2 = 7,9.
4. Ragam dan Simpangan Baku
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Ukuran penyebaran data yang ada hubungannya dengan nilai rataan dari
suatu data adalah ragam dan simpangan baku.  Misalnya x́  adalah rataan dari
kumpulan data x1, x2, x3, ... xn, maka :




















dengan n = ukuran data, x2 = nilai datum yang ke-i, dan x́  = nilai rataan.
Contoh:  Tentukan ragam S2 dan simpangan baku S untuk setiap data berikut:
43, 46, 51, 51, 60, 66, 68
Penyelesaian: Nilai rataan :






x i = 
1
7  (43 + 46 + 51 + 51 + 60 + 66 + 68) = 
1
7  (385) = 55







)2 = ( x i− x́ )2 + ( x2− x́ )2 + ( x3− x́ )2 + ( x4− x́ )2 + ( x5− x́ )2
+ ( x6− x́ )2 + ( x7− x́ )2 
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= ( 43 – 55)2 + (46 + 55)2 + (51 + 55)2 + (51 + 55)2 + (60 + 55)2 +
(66 + 55)2 + (68 + 55)2  = 572












 )2 = 
1
7  (572) = 81,71 
dan Simpangan bakunya: S = √S
2
 = √81,71  = 9,04
Jadi, ragam dan simpangan baku untuk data itu adalah S2 = 81,71 dan S = 9,04.
G. Kerangka Pikir
Dalam  proses  belajar  mengajar  selalu  ada  siswa  yang
memerlukan  bantuan  berupa  perlakuan  pengajaran  maupun
bimbingan dalam kesulitan belajarnya. Masalah kesulitan belajar
yang  dialami  siswa,  dapat  disebabkan  oleh  metode  atau
pendekatan  pengajaran  yang  digunakan  guru  kurang  tepat.
Sehingga  keaktifan  siswa  dalam  kegiatan  pembelajaran
berkurang  yang  dapat  mempengaruhi  hasil  belajarnya.
Penerapan pendekatan yang sesuai dengan materi pembelajaran
dapat meningkatkan daya serap siswa sehingga proses dan hasil
belajar siswa mengalami perubahan ke arah yang positif.
Dengan  pendekatan  teori  Sibernetik,  maka  dapat
diharapkan upaya pendidikan untuk memperoleh hasil yang lebih
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baik dapat terlaksana dengan baik. Pendekatan teori  Sibernetik
diharapkan  dapat  memotivasi  siswa  dalam  proses  belajar
mengajar.  Untuk  mengetahui  manfaat  pendekatan  teori
Sibernetik dalam  pembelajaran  matematika   maka  dilakukan
penelitian  dengan  rancangan  penelitian  tindakan  kelas  yang
terdiri dari dua siklus dimana tiap-tiap siklus terdiri atas empat
tahap  yaitu,  perencanaan  (planning), tindakan  (action),
pengamatan  (observation), dan  refleksi  (reflection). Adapun
bagan dari kerangka pikir tersebut diuraikan sebagai berikut:




Adapun objek dalam penelitian ini adalah keseluruhan hasil
belajar matematika siswa kelas XI IPS2 MAN Palopo selama proses
penelitian dengan menerapkan teori sibernetik yang terdiri dari
dua  siklus  yang diukur  melalui  tes  hasil  belajar  disetiap  akhir
siklus penelitian.
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan
pedagogik dan pendekatan psikologi. Pendekatan pedagogik adalah usaha untuk
meningkatkan  kemampuan  dalam  bidang  kepribadian,  akademik,  dan  sosial.
Sedangkan pendekatan psikologi adalah usaha untuk menciptakan situasi yaang
mendukung bagi siswa dalam mengembangkan kemampuan akademik, sosialisasi,
dan emosi yang bertujuan untuk membentuk pola pikir siswa. 
Jenis  penelitian  ini  termasuk  penelitian  tindakan  kelas
(Classroom Action Research). Penelitian ini dilaksanakan dalam
kegiatan yang berbentuk siklus. Setiap siklus terdiri dari empat
kegiatan  pokok  yaitu  perencanaan,  pelaksanaan  tindakan,
observasi  dan  refleksi.  Selanjutnya  empat  kegiatan  itu
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berlangsung  terus  dan  pada  siklus  yang  kedua  terdapat
modifikasi berupa perbaikan perencanaan. 
Pada  penelitian  ini  ada  empat  tahapan  pelaksanaan  yaitu  perencanaan
(Planning), tindakan (Action), observasi (Observation), dan refleksi (Reflection)
sebanyak dua siklus.  Adapun siklus dalam penelitian tindakan kelas sebagaimana
Wina Sanjaya paparkan yang merujuk model  Kurt Lewin,  yaitu  model spiral
yang dapat dilihat pada gambar berikut :
           SIKLUS I
             
      SIKLUS II
Gambar  3.1 : Siklus Penelitian Tindakan Kelas 1














Berdasarkan  gambar  di  atas  terdapat  refleksi  awal  yang
dilakukan  oleh  penulis  dalam rangka  mencari  informasi  untuk
mengenali  dan  mengetahui  kondisi  awal  guna  merumuskan
masalah  dan  mencari  solusinya  dengan  cara  menanyakan
kepada guru mata pelajaran matematika di sekolah yang akan di
teliti.
C. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian  tindakan  tindakan  kelas  ini  dilaksanakan  di
Madrasah  Aliah  Negeri  (MAN)  Palopo,  Jalan  Ratulangi,  kelurahan
Balandai,  kecamatan  Bara,  kota  Palopo.  Adapun  alasan  dipilihnya  sekolah  ini
dikarenakan  berdasarkan  hasil  observasi  awal  menunjukkan  bahwa
proses  pembelajaran  matematika  yang  terjadi  di  kelas  masih
berpusat  pada  guru  (teacher-centered).   Penelitian  ini  fokus
dilaksanakan  di  kelas  XI  IPS2 MAN  Palopo  pada  bahasan
Statistika.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS2 MAN
Palopo  tahun  pelajaran  2014/2015  yang  berjumlah  22  siswa.
Peneliti  mengambil  subjek  ini  karena  berdasarkan  petunjuk  guru  matematika
bahwa hasil  belajar  matematika siswa kelas  XI IPS2 MAN Palopo,  sehingga
cocok  untuk  diadakan  penelitian  tindakan  kelas  yang  berkaitan  dengan  teori
sibernetik.
D. Sumber Data  
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Dalam  penelitian  ini  yang  menjadi  sumber  data  adalah
siswa kelas XI IPS2 MAN Palopo dan peneliti.  Data yang diperoleh
berupa  data  kuantitatif  dan  kualitatif  dimana  data  kuantitatif
diperoleh dari tes hasil belajar pada akhir setiap siklus dan data
kualitatif diperoleh dari lembar observasi.
E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun  teknik  pengumpulan  data  pada  penelitian  ini
dianalisis  secara  kuantitatif  dan  kualitatif  yang  diambil  dari
beberapa  sumber yaitu:
1. Data  mengenai  keaktifan  siswa  diambil  dengan  menggunakan
teknik  observasi,  yaitu  pengamatan  yang  dilakukan  peneliti
kepada  siswa  yang  menjadi  objek  penelitian.  Pengamatan  ini
dilakukan  di  saat  berlangsungnya  proses  belajar  mengajar
sebelum  dan  selama  penerapan  pembelajaran  dengan  teori
Sibernetik.
2. Data  mengenai  peningkatan  hasil  belajar  matematika  siswa
diambil dari tes awal dan tes yang dilakukan pada setiap akhir
siklus.
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Dalam memberikan skor terhadap jawaban siswa sangat tergantung pada
tingkat kesulitan soal yang diberikan. Disamping itu, ada pula beberapa aspek-
aspek yang perlu dipertimbangkan seperti kebenaran isi sesuai dengan kaidah-
kaidah  materi  yang  ditanyakan,  sistematika  atau  urutan  logis  dari  kerangka
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berpikirnya  yang  dilihat  dari  penyajian  gagasan  jawaban,  dan  bahasa  yang
digunakan dalam mengekspresikan buah pikirannya.2 
Data  yang  dikumpul  selanjutnya  dianalisis  secara
kuantitatif  dan  kualitatif.  Untuk  analisis  kuantitatif  di  gunakan
statistik deskriptif yaitu nilai rata-rata  (mean), rentang  (range),
median,  dan  standar  deviasi,  nilai  maksimum  nilai  minimum
yang diperoleh siswa pada setiap siklus. Sedangkan data hasil
observasi dianalisis secara kualitatif.
Adapun rumus yang dipakai untuk mencari nilai rata-rata
(mean) yaitu:
Keterangan:
x́  = Nilai rata-rata
xi = Nilai siswa
n = Banyaknya siswa.3
Rumus untuk mencari Standar Deviasi (S) yaitu: 
Keterangan :
S  = Standar Deviasi
xi = Nilai siswa
n = Banyaknya siswa.4
2 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Cet. XI; 
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 43.
3 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Cet. 12; Bandung: Alfabeta,  
2007),  h. 49.
4 Ibid., h. 59.




√∑ (x i− x́) ²(n−1)
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Adapun  kriteria  yang  digunakan  dalam  penelitian  hasil
belajar  matematika  siswa  dikelompokkan  menjadi  5  kategori
penilaian  terhadap  hasil  belajar  yaitu  kategori  sangat  rendah,
rendah, cukup, tinggi, dan sangat tinggi, sebagai berikut:
Tabel 3.1 : Kriteria Pengkategorian Skor5
Skor Kategori
0 – 59 Sangat rendah
60 – 69 Rendah
70 – 79 Cukup 
80 – 89 Tinggi
90 – 100 Sangat Tinggi
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah
apabila skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas XI IPS2
MAN Palopo  dapat  meningkat  secara  nyata,  yaitu  siswa  yang
memenuhi  standar  kriteria  ketuntasan  minimal  (KKM)  yang
ditetapkan oleh sekolah dimana siswa dikatakan tuntas belajar
jika telah mencapai nilai minimal 70, dan tuntas secara klasikal
jika 70% siswa telah mencapai nilai 70.
G. Siklus Penelitian
Selanjutnya  diuraikan  gambaran  umum  yang  dilakukan
pada dua siklus sebagai berikut: 
5Iqbal hasan, Pokok-pokok Materi statistik 1 (Statistik Deskriptif), (Cet. 
I; Edisi ke II; Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 34.
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1. Siklus pertama dilaksanakan selama 2 minggu  (sebanyak tiga
kali pertemuan atau 6 jam pelajaran, 1 kali pertemuan untuk tes
siklus 1 dan 1 kali pertemuan untuk tes siklus 2).
2. Siklus  kedua  dilakukan  selama  2  minggu  (sebanyak  3  kali
pertemuan  atau  6  jam pelajaran,  1  kali  pertemuan untuk  tes
siklus 1 dan 1 kali pertemuan untuk tes siklus 2).
Tiap  siklus  terdiri  dari  beberapa  tahap  kegiatan  sesuai
rancangan penelitian.  Berikut ini dijelaskan mengenai gambaran
kegiatan kedua siklus tersebut:
1. Gambaran Siklus I
a. Perencanaan 
Peneliti melakukan observasi untuk memperoleh gambaran
tentang  keadaan  kelas,  karakteristik  siswa  secara  umum  dan
kemampuan siswa dalam mata  pelajaran matematika.  Adapun
kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap perencanaan ini adalah
sebagai berikut :
1) Menentukan materi yang akan diajarkan
2) Membuat  rencana  pembelajaran  dengan  menggunakan
pendekatan pembelajaran teori sibernetik.
3) Membuat  format  observasi  untuk  mengamati  kondisi
pembelajaran di kelas ketika pelaksanaan tindakan kelas sedang
berlangsung.
4) Membuat dan menyusun alat evaluasi.
b. Pelaksanaan Tindakan 
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Kegiatan  yang  dilaksanakan  pada  tahap  ini  adalah
melaksanakan  rencana  pembelajaran.  Langkah-langkah  dalam
pelaksanaan tindakan adalah:
1) Guru  menentukan  tujuan-tujuan  pembelajaran  yang  ingin
dicapai.   
2) Guru menentukan materi pembelajaran.
3) Guru mengkaji sistem informasi yang terkandung dalam materi
pelajaran.
4) Guru  menentukan  pendekatan  belajar  yang  sesuai  dengan
sistem informasi tersebut (apakah algoritmik atau heuristik)
5) Guru  menyusun  materi  pelajaran  dalam  urutan  yang  sesuai
dengan sistem informsinya.
6) Guru menyajikan materi dan membimbing siswa belajar dengan
pola sesuai dengan urutan materi pelajaran.
c. Observasi 
Pada  tahap  ini  dilaksanakan  proses  observasi  terhadap
pelaksanaan  tindakan  dengan  menggunakan  lembar  observasi
yang telah dibuat serta melaksanakan observasi.
d. Refleksi 
Hasil  yang diperoleh pada tahap observasi  dikumpulkan
serta dianalisis, demikian pula hasil evaluasinya. Dari hasil yang
didapatkan peneliti akan merefleksikan diri dengan melihat data
observasi,  apakah  kegiatan  yang  telah  dilakukan  dapat
meningkatkan hasil  belajar siswa. Hasil  analisis  pada tahap ini
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akan dipergunakan sebagai acuan untuk menentukan tindakan
kelas  pada  siklus  berikutnya.  Penelitian  tindakan  kelas  ini
dikatakan berhasil  apabila memenuhi  beberapa syarat sebagai
berikut.  Sebagian  besar  (70%  siswa)  hasil  tes  siswa  melebihi
standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan oleh
sekolah.
Data  dari  pelaksanaan  pembelajaran  siklus  I  tersebut
dianalisis  dan  dilanjutkan  dengan  perencanaan  perbaikan
terhadap  kekurangan  yang  timbul  untuk  membuat  rencana
perbaikan di siklus II.
2. Gambaran Siklus II
Kegiatan  dalam  siklus  II  ini  adalah  mengulangi  langkah
kerja siklus I sebelumnya yang telah mengalami perbaikan dan
pengembangan  yang  disesuaikan  dengan  hasil  refleksi  pada
siklus  I.  Kegiatan-kegiatan dalam siklus  I  diulang secara spiral
yang  memungkinkan  terjadinya  siklus-siklus  yang  lebih  kecil,
dimana tiap  siklus kecil  tersebut  adalah perbaikan dari  siklus
sebelumnya.  Seperti  halnya  siklus  pertama,  siklus  kedua  pun
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
a. Perencanaan (Planing)
Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil
refleksi pada siklus pertama.
b. Pelaksanaan (Acting) 
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Peneliti melaksanakan pembelajaran siklus II menggunakan
langkah-langkah pembelajaran teori Sibernetik dengan beberapa
modifikasi media dan tehnik pembelajaran.
c. Pengamatan (Observation)
Peneliti  melakukan  pengamatan  atau  observasi  dengan
menggunakan lembar observasi, dilanjutkan dengan wawancara
tentang pembelajaran yang telah dilakukan.
d. Refleksi (Reflecting)
Peneliti  melakukan  refleksi  terhadap  pelaksanaan  siklus
kedua  dan  menganalisis  serta  membuat  kesimpulan  atas
pelaksanaan pembelajaran teori Sibernetik untuk meningkatkan
hasil belajar matematika siswa kelas XI IPS2 MAN Palopo.
BAB IV
  HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo1
Hadirnya  lembaga  pendidikan  di  suatu  daerah  tentu  merupakan  sebuah
tuntutan  dalam  rangka  melakukan  perubahan  masyarakat  dari  kebodohan,
keterbelakangan dan kemiskinan menuju pada tatanan masyarakat yang mandiri
dan  maju  serta  sesuai  dengan tuntunan zaman.  Oleh karena  itu,  dari  tahun ke
tahun, lembaga pendidikan mulai dari tingkat TK sampai dengan perguruan tinggi,
senantiasa melakukan evaluasi  terhadap tenaga pendidik,  pimpinan, sarana dan
prasarana serta kurikulum yang diterapkan.
Madrasah sebagai lembaga Pendidikan Islam yang bersifat  formal telah
berkembang  dalam  kehidupan  masyarakat  Islam  Indonesia.  Berbagai  langkah
kebijaksanaan  pendidikan  dalam  upaya  peningkatan  mutu  oleh  manajemen
madrasah antara lain pembinaan kelembagaan, kurikulum, ketenagaan, sarana dan
prasarana dan perubahan sistem lainnya. Demikian pula halnya dengan Madrasah
Aliyah  Negeri  Palopo  sebagai  salah  satu  lembaga  pendidikan  formal  yang
dikelolah  oleh  Departemen  Agama  telah  mengalami  perkembangan  sejalan
dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat di Kota Palopo.
Sekolah ini adalah merupakan institusi pendidikan yang berada di bawah
naungan Kementrian Agama. Adapun letaknya sangat strategis karena dilalui alat
1 Arsip Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo
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transportasi  umum,  yaitu  di  Jl.  Dr.  Ratulangi  Kel.  Balandai  Kec.  Bara  Kota
Palopo. Bangunan sekolah ini merupakan milik sendiri dengan luas 39.279 m2.
Madrasah  Aliyah  Negeri  atau  disingkat  MAN  Palopo  adalah  alih  fungsi  dari
PGAN (Pendidikan Guru Agama Negeri ) Palopo.
PGAN Palopo awal mulanya didirikan pada tahun 1960, yang namanya
adalah PGAN 4 Tahun (setingkat SLTP), kemudian masa belajarnya ditambah 2
tahun menjadi PGAN 6 tahun (setingkat SLTA). Hal itu berlangsung dari tahun
1968 sampai dengan 1986. Kemudian pada tahun 1986 sampai dengan tahun 1993
masa belajarnya berubah menjadi tiga tahun setelah MTs mengalami perubahan
dari  PGAN 4  Tahun,  setingkat  dengan  Sekolah  Pendidikan  Guru  (SPG)  pada
waktu itu. Dari PGAN Palopo yang belajar selama tiga tahun itu berakhir pada
tahun 1993. Dan dua tahun menjelang masa belajar PGAN Palopo berakhir, yaitu
pada tahun 1990 dialihfungsikan menjadi  Madrasah Aliyah Negeri  atau  MAN
Palopo. Hal itu didasarkan pada Surat Keputusan Menteri Agama RI., nomor 64
Tahun 1990 pada tanggal 25 April 1990.
Selama rentang waktu dari  1990 sampai  akhir  tahun 2007,  dari  PGAN
Palopo lalu beralih fungsi menjadi MAN Palopo, telah mengalami beberapa kali
pergantian kepala sekolah, seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 4.1 : Pergantian Pimpinan sejak 1960-sekarang
No
.
Nama Sekolah Kepala Sekolah Periode
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1.
PGAN 4 Tahun Kadis 1960 – 1970
2.
PGAN 4, 6, 3  Tahun Drs. H. Ruslin 1970 – 1990
3.
PGAN / MAN H. Abd. Latif  P, B.A. 1990 – 1996
4. MAN
Drs. M. Jahja Hamid 1996 – 2001
5. MAN
Drs. Somba 2001 – 2003
6. MAN
Drs. H. Mustafa Abdullah 2003 – 2005
7. MAN
Nursjam Baso, S.Pd. 2005 – 2007
8. MAN Dra. Maida Hawa        2007 – Sekarang
Sumber : Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo2
Adapun visi dan misi dari MAN Palopo adalah:3
a. Visi:  “Terwujudnya  siswa  yang  berimtaq  dan  beriptek  serta  mampu
mengaktualisasikan diri dengan lingkungannya”
b. Misi :
1) Meningkatkan penghayatan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan terhadap 
seluruh aspek kehidupan.
2) Melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien.
3) Mewujudkan disiplin dan ethos kerja yang produktif.
4) Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan
5) Meningkatkan pencapaian prestasi akademik dan non akademik, baik dalam 
bidang agama maupun bidang umum
Madrasah Aliyah Negeri  (MAN)  Palopo merupakan salah satu  lembaga
formal yang lahir dan berkembang secara efektif dan efesien dalam menciptakan
kondisi  belajar  yang  optimal  serta  menyelesaikan  problema  kelas  agar  proses
2 Arsip Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo
3 Ibid.
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belajar  mengajar  dapat  berlangsung  efektif.  Dalam  sekolah,  guru  merupakan
komponen utama yang perlu diperhatikan.  Keberhasilan siswa selain sistemnya
yang  sangatlah  menentukan  adalah  tenaga  guru,  karena  selain  penguasaan
terhadap  materi  seorang  guru  haruslah  menjadi  teladan  yang  baik  terhadap
siswanya  dan  mampu  melaksanakan  tugas  dan  tanggung  jawabnya  secara
profesional.
Guru adalah unsur yang membantu siswa dalam pendidikan yang bertugas
sebagai fasilitator untuk membantu siswa dalam mengembangkan seluruh potensi
kemanusiaannya,  baik secara normal  maupun non formal  menuju insan kamil.
Sedangkan siswa adalah sosok manusia yang membutuhkan pendidikan dengan
seluruh  potensi  kemanusiaannya  untuk  dijadikan  manusia  susila  yang  cakap
dalam lembaga pendidikan formal.
Tabel 4.2 : Data Guru dan Tata Usaha  (MAN) Palopo
Ijazah Tertinggi
Guru Tata Usaha





















Jumlah 39 10 3 10
Sumber: Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo
Tabel 4.3 : Data Pimpinan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo
No. Nama Jabatan NIP
1
Dra. Maida Hawa
Kepala Sekolah 19670813 199303 2001
Sumber: Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo
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Pembina IV/a Qur’an Hadist
2




Drs. M. Bahrum. T
NIP 196212311991011001
Pembina IV/a Aqidah akhlak
4
Drs. Abd. Majid. DM., M.Pd.I
NIP.19580919 198903 1 002


































































































































Penata Muda III/a Fisika
31 Sugiyah, SP.
NIP 197702122007012014
Penata Muda III/a Fisika
32 Muh. Nashir Takbir, S.Kom
NIP 197809032008011006
Penata Muda II/a TIK
33 Dra. Hj. Sahari B. Amir - Fiqih
34 H. Sibenteng, BA. - Seni Budaya
35 Asriani Baso, S.Ag. - Mulok
36 Paulus Baan, S.T. - Fisika
37 Syahrir, S. Kom - TIK
Sumber: Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo





1 Firdaus, SH. Penata Muda III/a Kepala Tata Usaha





3 Rini Rukmana - Staf bendahara
4 Muh. Fajri - Staf Tata Usaha
5 Zukhrawaty Amin - Staf Tata Usaha
6 Nuspia - Staf Tata Usaha
7 Ashari Abdullah S. Sos - Pustakawan
8 Fatmiyah - Staf Tata Usaha
9 Hasrida Kaddase - Staf Tata Usaha
9 Syahraeni Somba, S.Pd.I - Staf Tata Usaha
10 Abd. Kadir - Penjaga Sekolah
11 Sudirman, S.Pd.I - Cleaning Service
12 Antok - Cleaning Service
13 Yunus, S.Pd.I - Cleaning Service
Sumber: Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo













X 220 178 128 128 160
XI 168 193 137 132 139
XII 130 145 167 147 149
Sumber: Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo
Secara  fisik,  Madarasah  Aliyah  Negeri  (MAN)  Palopo  telah  memiliki
berbagai  sarana  dan  prasarana  yang  menunjang  pelaksanaan  pendidikan  di
sekolah.  Keberadaan sarana dan prasarana tersebut merupakan suatu aset  yang
berdiri sendiri dan dijadikan suatu kebanggaan yang perlu dijaga dan dilestarikan
keberadaannya. 
Sekolah merupakan lembaga yang diselenggarakan oleh sejumlah orang
atau kelompok dalam bentuk kerjasama untuk mencapai tujuan pendidikan. Selain
guru,  siswa dan pegawai,  disamping itu  sarana  dan prasarana  juga merupakan
salah satu faktor penunjang yang sangat berpengaruh dalam PBM. Karena fasilitas
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yang lengkap akan sangat ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar
yang akan bermuara pada tercapainya tujuan pendidikan secara maksimal.
Berbagai fasilitas berupa sarana dan prasarana pendidikan pada Madarasah
Aliyah Negeri (MAN) Palopo dapat dilihat pada tabel 4.5. berikut ini:
Tabel 4.7 : Sarana dan Prasarana MAN Palopo 


































































































Sumber: Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo.
2. Deskripsi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, di kelas XI IPS2 MAN
Palopo, diperoleh bahwa data tentang perolehan hasil  belajar matematika yang
didapatkan  oleh  siswa  dari  pemberian  tes  akan  dianalisis  secara  kuantitatif.
Sedangkan  data  yang  diperoleh  siswa  mengenai  kehadiran,  keaktifan,  dan
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perhatian  siswa  dengan  menggunakan  lembar  observasi  (nontes)  kemudian
dianalisis secara kualitatif.
a. Analisis Kuantitatif
Data  yang  diperoleh  siswa  dari  hasil  pemberian  tes  (essay  test),
selanjutnya  dianalisis  secara  kuantitatif.  Nilai  yang  diperoleh  siswa  dari  hasil
pemberian tes merupakan tingkat   penguasaan siswa terhadap materi  pelajaran
matematika. 
1) Analisis Nilai Tes Awal
Nilai awal yang dimaksudkan adalah nilai yang telah diperoleh oleh siswa
pada awal pembelajaran sebelum dilakukan penerapan teori Sibernetik. Dalam hal
ini, hasil belajar tersebut dijadikan sebagai dasar untuk mengukur seberapa besar
perolehan hasil  belajar  awal  siswa melalui  nilai  rata-rata.  Nilai  rata-rata  siswa
awal  tersebut  dinalisis  dengan  menggunakan  statistik  deskriptif  dan  diperoleh
tabel seperti yang terlihat di bawah ini:




















Berdasarkan tabel 4.8 di atas, diperoleh bahwa nilai awal siswa kelas XI
IPS2 sebelum dilakukan penerapan teori Sibernetik termasuk dalam kategori yang
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rendah dengan perolehan nilai rata-rata sebesar  60,91 ; modus sebesar 60; standar
deviasi sebesar 14,196; variansi sebesar 201,515; range sebesar 55; skor terendah
sebesar 30, dan skor tertinggi sebesar 85 dari skor ideal 100. 
Jika skor nilai awal siswa kelas XI IPS2  dikelompokkan ke dalam lima
kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentasi sebagai berikut:
Tabel 4.9 : Distribusi Frekuensi Nilai Awal Siswa
Skor Kategori Frekuensi Persentase
         0 – 59
       60 – 69
       70 – 79
       80 – 89



















Berdasarkan tabel  4.9 diperoleh  informasi  bahwa dari  22 jumlah siswa
yang  menjadi  subyek  penelitian  terdapat  6  siswa  atau  sebesar  27,27%  yang
mendapat  nilai  termasuk kategori  sangat  rendah,  9  siswa atau sebesar  40,91%
siswa yang mendapat nilai termasuk kategori rendah, 3 siswa atau sebesar 13,64%
yang  mendapat  nilai  termasuk  sedang,  4  siswa  atau  sebesar  18,18%,  yang
mendapat nilai termasuk kategori tinggi, dan tidak ada siswa yang termasuk dalam
kategori sangat tinggi. 
Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka hasil belajar
matematika siswa sebelum  penerapan  teori Sibernetik dikelompokkan ke dalam
dua  kategori  sehingga  diperoleh  skor  frekuensi  dan  persentase  seperti  yang
ditunjukkan pada tabel berikut:
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 Tabel 4.10: Distribusi dan Persentase Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar
Matematika Sebelum Penerapan Teori Sibernetik
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 < 70 Tidak tuntas 15 68,18
2 ≥ 70 Tuntas 7 31,82
Jumlah 22 100,00
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan bahwa  31,82%  siswa kelas
XI IPS2 mencapai ketuntasan dan  68,18%  siswa tidak mencapai ketuntasan. Ini
berarti,  sebelum  dilakukan penerapan  teori Sibernetik  hasil  belajar  matematika
siswa  kelas  XI  IPS2  MAN  Palopo tidak  mencapai  ketuntasan  klasikal.  Oleh
karena  itu,  penulis  akan  menerapkan  teori Sibernetik dalam  pembelajaran
Matematika.
2) Analisis Hasil Tes Sikus I
Pada pertemuan keempat siklus I dilakukan evaluasi dengan menggunakan
tes  akhir  siklus,  kemudian  hasil  tes  siklus  I  dianalisis  dengan  menggunakan
statistik  deskriptif.  Data  hasil  penelitian  dapat  dilihat  pada  lampiran.  Pada
lampiran tersebut terlihat bahwa pada siklus I, nilai yang diperoleh dari 22 siswa
kelas XI IPS2 MAN Palopo yang menjadi subyek penelitian setelah diterapkan
teori Sibernetik termasuk dalam kategori yang cukup dengan skor rata-rata sebesar
75,23.  Adapun analisis deskriptif hasil belajar matematika siswa kelas  XI IPS3
MAN Palopo dapat dilihat pada tabel berikut:





















Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa hasil tes siswa kelas XI IPS2
MAN  Palopo  yang  menjadi  subyek  penelitian  pada  akhir  siklus  I  setelah
diharapkan teori Sibernetik termasuk dalam kategori cukup dengan nilai rata-rata
sebesar 75,23;  median  sebesar  75;  modus  sebesar  70;  standar  deviasi  sebesar
7,477; variansi sebesar 55,898; rentang skor sebesar 25; nilai terendah sebesar 65
dan nilai tertinggi sebesar 90 dari skor ideal 100.
Jika  skor  hasil  belajar  siswa pada  tes  akhir  siklus  I  dikelompokkan ke
dalam  lima  kategori  maka  diperoleh  tabel  distribusi  frekuensi  dan  persentase
sebagai berikut:
Tabel 4.12 : Distribusi Frekuensi Hasil Tes Siklus I

























Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh informasi bahwa dari 22 jumlah siswa
yang menjadi subyek penelitian pada tes akhir siklus I ternyata tidak ada siswa
yang  mendapat  nilai  hasil  belajar  yang  termasuk  dalam kategori  yang  sangat
rendah, 3 orang siswa atau sebesar 13,64% yang mendapat nilai termasuk kategori
rendah, 10 siswa atau sebesar 45,45% yang mendapat nilai termasuk sedang, 7
siswa atau sebesar 31,82%, yang mendapat nilai termasuk kategori tinggi, dan 2
orang siswa atau  sebesar  9,09% siswa yang mendapat  nilai  termasuk kategori
sangat tinggi. 
Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka hasil belajar
matematika siswa setelah penerapan teori Sibernetik pada siklus I dikelompokkan
ke dalam dua kategori sehingga diperoleh skor frekuensi dan persentase seperti
yang ditunjukkan pada tabel berikut:
 Tabel 4.13: Distribusi dan Persentase Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar
Matematika Setelah Penerapan Teori Sibernetik Pada Siklus I
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 < 70 Tidak tuntas 3 13,64
2 ≥ 70 Tuntas 19 86,36
Jumlah 22 100,00
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan bahwa  86,36%  siswa kelas
XI IPS2 mencapai ketuntasan dan  13,64%  siswa tidak mencapai ketuntasan. Ini
berarti,  setelah  dilakukan  penerapan  teori Sibernetik  hasil  belajar  matematika
siswa  kelas  XI  IPS2  MAN  Palopo pada  siklus  I  sudah mencapai  ketuntasan
klasikal.  Akan tetapi, untuk melihat keakuratan hasil yang diperoleh pada akhir
siklus I ini, penulis melanjutkan ke siklus II.
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3) Analisis Hasil Tes Sikus II
Pada  pertemuan  keempat  siklus  II  juga  dilakukan  evaluasi  dengan
menggunakan  tes  akhir  siklus,  kemudian  hasil  tes  siklus  II  dianalisis  dengan
menggunakan  statistik  deskriptif.  Data  hasil  penelitian  dapat  dilihat  pada
lampiran.  Pada  lampiran  tersebut  terlihat  bahwa  pada  siklus  II,  nilai  yang
diperoleh  dari  22  siswa  kelas  XI  IPS2 MAN  Palopo  yang  menjadi  subyek
penelitian  setelah  diterapkan  teori  Sibernetik  termasuk  dalam  kategori  sangat
tinggi dengan skor rata-rata sebesar 90,23. Adapun analisis deskriptif hasil belajar
matematika siswa kelas  XI IPS2 MAN Palopo dapat dilihat pada tabel berikut:




















Dari tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa hasil tes siswa kelas XI IPS2
MAN Palopo yang menjadi subyek penelitian pada akhir siklus II termasuk dalam
kategori yang sangat tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 90,23; median sebesar
92,50; modus sebesar 95; standar deviasi sebesar 5,450; variansi sebesar 29,708;
rentang skor sebesar 15; nilai terendah sebesar 80 dan nilai tertinggi sebesar 95
dari skor ideal 100.
63
Jika skor hasil belajar siswa pada akhir siklus II dikelompokkan ke dalam
lima kategori  maka diperoleh tabel  distribusi  frekuensi  dan persentase sebagai
berikut:
Tabel 4.15 : Distribusi Frekuensi Hasil Tes Siklus II


























Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh informasi bahwa dari 22 jumlah siswa
yang menjadi subyek penelitian pada tes akhir siklus II ternyata tidak ada siswa
yang  mendapat  nilai  hasil  belajar  yang  termasuk  dalam kategori  yang  sangat
rendah, rendah, dan sedang, terdapat 7 siswa atau sebesar 31,82%, yang mendapat
nilai  termasuk kategori  tinggi,  dan 15 orang siswa atau sebesar  68,18% siswa
yang mendapat nilai termasuk kategori sangat tinggi. 
Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka hasil belajar
matematika siswa setelah penerapan teori Sibernetik pada siklus II dikelompokkan
ke dalam dua kategori sehingga diperoleh skor frekuensi dan persentase seperti
yang ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 4.16: Distribusi dan Persentase Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar
Matematika Setelah Penerapan Teori Sibernetik Pada Siklus II
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
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1 < 70 Tidak tuntas 0 0
2 ≥ 70 Tuntas 22 100
Jumlah 22 100,00
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan bahwa 100% siswa kelas XI
IPS2 mencapai  ketuntasan.  Ini  berarti,  setelah  dilakukan  penerapan  teori
Sibernetik hasil belajar matematika siswa kelas XI IPS2 MAN Palopo pada siklus
II sudah mencapai ketuntasan klasikal.  Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan
teori Sibernetik  dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XI IPS2
MAN Palopo. 
b. Analisis Kualitatif
Data yang diperoleh dari lembar obsevasi dianalisis dengan menggunakan
teknik  analisis  kualitatif.  Observasi  yang  dilakukan  dengan  tujuan  untuk
mengukur atau menilai hasil dan proses belajar seperti keadaan pada saat belajar
yang  meliputi  kehadiran,  keaktifan,  dan  perhatian  siswa.  Data  yang  sudah
terkumpul melalui lembar observasi yang telah diisi pada siklus I dan siklus II
dijelaskan, sebagai berikut:
1) Perubahan Sikap Siswa Pada Proses Belajar Mengajar 
Berdasarkan  hasil  pengamatan  yang  telah  dilakukan  selama  proses
pembelajaran  berlangsung  diperoleh  bahwa  terjadi  peningkatan  hasil  belajar
matematika siswa dari siklus I sampai siklus II. Hal ini ditandai dengan adanya
keaktifan  dan perhatian  siswa dalam menyimak  dan mendengarkan penjelasan
yang  telah  disampaikan  oleh  guru  terhadap  materi  yang  diajarkan.  Dengan
demikian,  keaktifan  dan  perhatian  siswa  sangat  memberikan  konstribusi  yang
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tinggi dalam meningkatkan pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan
oleh guru.  
Kehadiran  perhatian  dan  keaktifan  adalah  salah  satu  indikator  yang
penting  dalam  mengetahui  tinggi  rendahnya  tingkat  pemahaman  yang  telah
diperoleh siswa terhadap materi pelajaran. Tentunya siswa yang selalu rajin dan
konsentrasi  dalam  memperhatikan  dan  mendengarkan  penjelasan  guru  saat
menyampaikan materi  pelajaran,  akan meningkat  frekuensi  tingkat pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Perubahan tersebut
dapat  terlihat  pada  lembar  observasi  pada  setiap  pertemuan  selama
berlangsungnya siklus I dan siklus II.
2) Kehadiran Siswa 
Siswa  yang  hadir  mengikuti  kegiatan  belajar  mengajar  pada  siklus  I
sebesar  91,13%,  karena  kehadiran  siswa  yang  tidak  mencapai  100%  yang
disebabkan oleh adanya siswa yang tidak hadir dan sakit. Dimana pada pertemuan
pertama  2  orang  siswa  yang  tidak  hadir  dan  2  orang  siswa  yang  sakit,  pada
perrtemuan kedua 2 orang siswa yang tidak hadir dan seorang siswa yang sakit,
pada pertemun ketiga 2 orang yang tidak hadir dan seorang yang sakit, tetapi pada
pertemuan keempat semua siswa hadir mengikuti tes. Sedangkan siswa yang hadir
mengikuti  kegiatan  belajar  mengajar  pada  siklus  II  mengalami  peningkatan
sebesar  96,77%,  kehadiran  siswa  yang  tidak  mencapai  100%  ini  disebabkan
karena pada pertemuan pertama seorang siswa tidak hadir dan seorang siswa yang
sakit,  pada pertemuan kedua seorang siswa tidak hadir, pada pertemuan ketiga
seorang juga tidak hadir. Namun pada pertemuan keempat pada siklus II semua
siswa hadir mengikuti tes.
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3) Siswa  yang Mengajukan Pertanyaan atau Tanggapan   
Siswa  yang  mengajukan  pertanyaan  atau  tanggapan  pada  pertemuan
pertama  masih  terlihat  ragu-ragu  atau  malu-malu.  Tetapi  pada  pertemuan
selanjutnya siswa mulai berani untuk mengajukan pertanyaan atau memberikan
tanggapan. Pada pertemuan pertama dan kedua siklus I, sebanyak 1 siswa yang
berani  mengajukan  pertanyaan,  kemudian  meningkat  pada  pertemuan  kedua
sebanyak 2 siswa,  dan pada pertemuan ketiga lebih meningkat  lagi  menjadi  3
siswa.  Sedangkan   pada  pertemuan  pertama  siklus  II  sebanyak  4  siswa  yang
mengajukan pertanyaan,  kemudian  5  siswa yang  mengajukan  pertanyaan pada
pertemuan  kedua,  dan  7  siswa  yang  mengajukan  pertanyaan  pada  pertemuan
ketiga. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada siklus pertama sebesar 9,67% siswa
yang mengajukan pertanyaan atau memberikan tanggapan. Sedangkan pada siklus
II  meningkat  sebesar  23,66%.  Hal  ini  disebabkan  karena  perhatian  dan
keingintahuan  siswa  semakin  meningkat  sehingga  timul  keberanian  pada  diri
mereka  untuk memberikan pertanyaan atau  tanggapan dari  pertemuan pertama
sampai pertemuan-pertemuan selanjutnya.
4) Siswa yang Menjawab Pertanyaan Lisan Guru 
Siswa yang menjawab pertanyaan lisan guru pada siklus I, pada pertemuan
pertama sebanyak 1 siswa, kemudian meningkat pada pertemuan kedua sebanyak
3 siswa,  dan  meningkat  lagi  pada  pertemuan ketiga  5.  Sedangkan siswa yang
menjawab pertanyaan lisan guru pada pertemuan pertama pada siklus II sebanyak
4  siswa,  kemudian  meningkat  pada  pertemuan  kedua  sebanyak  6  siswa  dan
pertemuan ketiga meningkat lagi sebanyak 7 siswa. Dari uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa siswa yang menjawab pertanyaan lisan  guru pada  siklus  I
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sebesar  10,75%.  Sedangkan  siswa  yang  menjawab  pertanyaan  lisan  guru
meningkat pada siklus II sebesar 24,73%. Semakin banyak siswa yang menjawab
pertanyaan secara lisan berarti semakin meningkatnya pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran yang telah diajarkan oleh guru. Sehingga dari pertemuan pertama
sampai  pertemuan-pertemuan  selanjutnya  mengalami  perkembangan  dalam
meningkatkan  pengetahuan  serta  pemahaman  siswa  terhadap  materi  yang
disampaikan. 
5) Siswa yang Masih Memerlukan Bimbingan dalam Menyelesaikan Soal
Siswa  yang  masih  memerlukan  bimbingan  dalam menyelesaikan  soal
pada  pertemuan  pertama  siklus  I  sebanyak  15  siswa,  pada  pertemuan  kedua
sebanyak  18  siswa,  sedangkan  pada  pertemuan  ketiga  sebanyak  16  siswa.
Sedangkan siswa yang masih memerlukan bimbingan dalam menyelesaikan soal
pada  pertemuan  pertama  siklus  II  sebanyak  12  siswa,  pada  pertemuan  kedua
sebanyak 8 siswa dan pertemuan ketiga sebanyak 4 siswa. Jadi rata-rata siswa
yang  masih  memerlukan  bimbingan  dalam  menyelesaikan  soal  pada  siklus  I
adalah sebesar 72%. Sedangkan pada siklus II menurun menjadi sebesar 36,56%.
Hal  ini  menunjukkan  bahwa  selama  proses  pembelajaran  berlangsung,  siswa
mengalami  peningkatan  pemahaman  ketika  menyelesaikan  soal  yang  telah
diberikan oleh guru. Dimana jumlah siswa yang masih memerlukan bimbingan
dalam menyelesaikan soal pada siklus I dan siklus II selama proses pembelajaran
berlangsung  dari  pertemuan  pertama  sampai  pertemuan-pertemuan  selanjutnya
semakin berkurang.
6) Siswa yang dapat Menyelesaikan Soal Latihan dengan Benar
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Siswa  yang  dapat  menyelesaikan  soal  latihan  dengan  benar  pada
pertemuan pertama siklus I sebanyak 2 siswa, pada pertemuan kedua sebanyak 3
siswa  dan  pertemuan  ketiga  sebanyak  7  siswa.  Sedangkan  siswa  yang  dapat
menyelesaikan  soal  latihan  dengan  benar  pada  pertemuan  pertama  siklus  II
sebanyak 9 siswa, pada pertemuan kedua sebanyak sebanyak 11 siswa dan pada
pertemuan ketiga sebanyak 15   siswa. Jadi rata-rata banyaknya siswa yang dapat
menjawab  soal  dengan  benar  pada  siklus  I,  adalah  sebesar  27,96% kemudian
meningkat menjadi sebesar 63,44% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa
dari  pertemuan  pertama  sampai  pertemuan-pertemuan  selanjutnya  mengalami
peningkatan dalam proses pembelajaran,  karena setiap pertemuan jumlah siswa
semakin bertambah yang dapat menyelesaikan soal latihan dengan benar ketika
guru memberikan soal untuk dikerjakan.
7) Refleksi  terhadap  Pelaksanaan  Tindakan  dalam  Proses  Belajar  Mengajar
Matematika.
a) Refleksi Pelaksanaan Siklus I
Pada  pertemuan  pertama,  guru  mempresentasikan  materi  pelajaran.
Setelah  itu  memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk  bertanya  mengenai
materi pelajaran yang belum dimengerti ketika guru menjelaskan. Namun, hanya
sebagian kecil siswa yang bertanya karena siswa masih ragu-ragu dan malu-malu
ketika guru memberikan kesempatan untuk bertanya atau memberikan tanggapan.
Setelah mempresentasikan materi pelajaran, guru memberikan soal kepada siswa
dan meminta kepada siswa agar mengerjakan soal yang diberikan. Pada saat siswa
mengerjakan  soal  terlihat  suasana  kelas  yang  agak  kacau,  disebabkan  karena
adanya siswa yang tidak dapat mengerjakan soal, sehingga berjalan keteman yang
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lain  untuk  meminta  jawaban.  Melihat  situasi  demikian  mengharuskan  guru
mengambil tindakan dengan mendatangi siswa tersebut, kemudian membimbing
siswa tersebut dalam menyelesaikan soal yang dianggap sulit.
Pada pertemuan kedua, pada saat siswa mengerjakan soal terlihat masih
ada siswa yang terlihat meminta jawaban yang dari  teman yang lain, namun tidak
sebanyak pada pertemuan pertama. Disamping itu, ada juga sebagian siswa yang
diam saja sambil berpura-pura melakukan aktifitas ketika guru menghampirinya.
Ada pula siswa yang keluar masuk dari kelas ketika pembelajaran berlangsung,
sehingga  menyebabkan  waktu  belajar  menjadi  tidak  efektif.  Melihat  keadaan
demikian, guru mengambil tindakan tegas agar siswa kembali ke tempat semula
dan mengawasi lebih ketat lagi.
Pada  pertemuan  ketiga,  terlihat  motivasi  dan  semangat  siswa  untuk
belajar  semakin  meningkat.  Hal  ini  terlihat  pada  saat  proses  pembelajaran
berlangsung  semakin  banyak  siswa  yang  bertanya  mengenai  materi  pelajaran.
Disamping  itu,  siswa  juga  mulai  berani  menjawab  pertayaan  lisan  guru,  dan
semakin bertambahnya jumlah siswa yang dapat menyelesaikan soal dengan benar
serta semakin berkurangnya jumlah siswa yang masih membutuhkan bimbingan
dalam menyelesaikan soal.
Kendala utama yang yang terjadi pada siklus I adalah terbatasnya waktu
yang yang tersedia untuk menyelesaikan soal yang memerlukan waktu banyak,
sehingga ada siswa yang tidak menyelesaikan sepenuhnya  soal  yang diberikan.
Walaupun  begitu  guru  juga  dapat  menilai  pekerjaan  tiap  siswa  ketika  proses
belajar mengajar berlangsung dan dari hasil pekerjaan siswa yang terkumpul dan
telah diperiksa.
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b) Refleksi Pelaksanaan Siklus II 
Pada pertemuan pertama, guru lebih ketat lagi dalam menerapkan  Teori
Sibernetik kepada  siswa.  Sehingga  siswa  yang  masih  kesulitan  dalam
menyelesaikan soal sudah mulai berkurang. Selain itu, siswa yang awalnya ragu-
ragu atau malu-malu dalam mengajukan pertanyaan atau memberikan tanggapan
sudah mulai meningkat karena jumlah siswa semakin banyak yang mengajukan
pertanyaan dan semakin meningkat jumlah siswa yang dapat menyelesaikan tugas
dengan  benar,  sedangkan  siswa  yang  masih  memerlukan  bimbingan  dalam
menyelesaikan  soal  semakin  menurun.  Pada  pertemuan-pertemuan  berikutnya,
perhatian siswa dan keaktifan siswa yang semakin meningkat seperti berlomba-
lomba mengajukan pertanyaan dan mengerjakan soal yang diberikan oleh guru.
Siswa yang terlihat acuh tak acuk pada siklus I mulai menampakkan keaktifan dan
perhatian  yang  serius  terhadap  aktifitas  belajar. Sehingga  proses  pembelajaran
berlangsung dengan baik.
Pada siklus II ini, keterbatasaan waktu sudah dapat diminimalkan, karena
siswa lebih cepat  menyelesaikan soal  yang diberikan ketimbang pada siklus  I.
Ketika siswa diinstruksikan untuk memaparkan hasil pekerjaannya, siswa tersebut
langsung  maju  kedepan  secara  teratur  untuk  memaparkan  hasil  yang  mereka
kerjakan sebelumnya.
c) Analisis Reflksi Siswa
Pada  akhir  siklus  dibuat  pertanyaan-pertanyaan  refleksi  yang  dapat
terlihat pada lampiran.  Tujuan pertanyaan refleksi ini adalah untuk mengetahui
tanggapan  dan  saran  siswa  terhadap  pembelajaran  matematika  yang  telah
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dilakukan dengan penerapan Teori Sibernetik. Dari hasil analisis terhadap refleksi
atau tanggapan siswa, dapat disimpulkan ke dalam kategori berikut:
(1) Pendapat Siswa terhadap Pelajaran Matematika 
Sebagian besar siswa merasa menyenangi  pelajaran matematika dengan
alasan  bahwa matematika  merupakan  pelajaran  yang  sangat  dibutuhkan dalam
kehidupan  sehari-hari.   Di  samping  itu,  alasan  yang  lain  muncul  bahwa
matematika merupakan ilmu yang paling mendasar yang harus ditekuni karena
mulai masa kecil sampai sekarang tidak pernah luput dari perhitungan. Tetapi ada
pula  siswa  yang  mengatakan  bahwa  matematika  itu  pelajaran  yang  sangat
membosankan, karena materinya selalu berhubungan dengan notasi atau lambang-
lambang yang sukar dipahami. 
(2) Tanggapan Siswa terhadap Penerapan Teori Sibernetik 
Tanggapan  yang  diberikan  siswa  terhadap  pembelajaran  matematika
dengan menerapkan Teori Sibernetik sangat bagus dan menyenangkan.  Dengan
alasan,  mereka  lebih  mudah  memahami  materi  yang  disampaikan  oleh  guru
karena  perhatian  dan  keaktifan  yang  semakin  meningkat  dengan  adanya
penerapan Teori Sibernetik tersebut. 
(3) Tanggapan Siswa Mengenai Proses Belajar Mengajar yang Lama
Tanggapan  siswa  mengatakan  bahwa  pembelajaran  matematika  dengan
menerapkan Teori Sibernetik sangat berbeda dengan proses belajar mengajar yang
lama.  Alasannya,  pembelajaran  yang  lama  sangat  efektif  dan  membosankan,
sehingga siswa tidk terlihat beraktivitas dalam mengikuti proses belajar mengajar.
Disamping itu, jarang sekali siswa diberi soal-soal matematika, sehingga sebagian
besar merasa acuh tak acuh terhadap pembelajaran matematika. 
(4) Saran Siswa agar Pembelajaran Matematika Berjalan dengan Baik, Efektif,
dan Efisien, yaitu:
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(a) Siswa  menyarankan  agar  guru  mempertahankan  Teori  Sibernetik dengan
memberikan  soal-soal  yang  lebih  banyak  untuk  dikerjakan  masing-masing
individu. 
(b) Guru tidak boleh malas datang mengajar, karena pelajarannya bisa terlambat.
(c) Apabila ada siswa yang belum memahami materi yang disampaikan agar kiranya
selalu memberikan bimbingan, arahan dan motivasi dalam meningkatkan gairah
belajar siswa tersebut, sehingga siswa benar-benar dapat memahami materi yang
disampaikan oleh guru. 
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis kualitatif, diperoleh bahwa adanya peningkatan
yang  telah  dicapai  oleh  siswa  seperti  kehadiran,  kektifan  perhatian,  dan
perubahan  sikap  siswa  maupun  tanggapan-tanggapan  siswa  terhadap  pelajaran
matematika  dengan  diterapkannya  teori  Sibernetik pada  pembelajaran
matematika.   Secara  umum,  tanggapan  yang  diberikan  siswa  terhadap  teori
Sibernetik yang  diterapkan  sangat  bagus   dan  layak  digunakan  dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
Melalui  penerapan  teori  Sibernetik,  nilai  hasil  belajar,  keaktifan  dan
perhatian siswa dalam proses pembelajaran matematika dapat meningkat karena
pembelajaran  dengan  menerapkan  teori  Sibernetik dapat  membuat  siswa  lebih
aktif dan termotivasi dalam belajar. Dengan teori tersebut, membuat siswa merasa
lebih diperhatikan oleh guru sehingga siswa lebih bersemangat dalam mempelajari
materi yang telah diajarkan oleh guru. Serta siswa lebih mudah memahami materi
yang disampaikan oleh guru karena siswa yang tidak dapat menjawab soal yang
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diberikan oleh guru dapat dibantu oleh teman yang lain untuk memberikan arahan
kepada siswa yang belum dapat menyelesaikan soal tersebut.  
Hasil  analisis  kuantitatif  juga  menunjukkan  bahwa  hasil  belajar
matematika siswa kelas XI IPS2 MAN Palopo melalui penerapan teori Sibernetik
mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil tes yang dilakukan pada
awal pertemuan sebelum diterapkan metode penerapan teori Sibernetik diperoleh
nilai  siswa  yang  termasuk  dalam  ketegori  rendah  dengan  perolehan  rata-rata
60,91, kemudian meningkat pada siklus I dengan perolehan rata-rata 75,23 dengan
kategori cukup, dan terus meningkat pada siklus II menjadi 90,23 dengan kategori
sangat tinggi. 
Jika skor nilai awal siswa kelas XI IPS2 MAN Palopo dikelompokkan ke
dalam lima kategori maka diperoleh  dari 22 jumlah siswa yang menjadi subyek
penelitian terdapat 6 siswa atau sebesar 27,27% yang mendapat nilai  termasuk
kategori sangat rendah, 9 siswa atau sebesar 40,91% siswa yang mendapat nilai
termasuk  kategori  rendah,  3  siswa  atau  sebesar  13,64% yang  mendapat  nilai
termasuk sedang,  4  siswa atau sebesar 18,18%, yang mendapat  nilai  termasuk
kategori tinggi, dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori sangat tinggi.
Jika  dikaitkan  dengan  kriteria  ketuntasan  hasil  belajar,  maka  hasil  belajar
matematika siswa sebelum  penerapan  teori Sibernetik dikelompokkan ke dalam
dua  kategori  diperoleh  31,82% siswa  kelas  XI  IPS2 mencapai  ketuntasan  dan
68,18%  siswa  tidak  mencapai  ketuntasan.  Ini  berarti,  sebelum  dilakukan
penerapan  teori Sibernetik  hasil  belajar  matematika  siswa  kelas  XI IPS2  MAN
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Palopo tidak mencapai ketuntasan klasikal.  Oleh karena itu, penulis menerapkan
teori Sibernetik dalam pembelajaran Matematika.  
Jika  skor  nilai  tes  siklus  I siswa  kelas  XI  IPS2 MAN  Palopo
dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh dari 22 jumlah siswa yang
menjadi subyek penelitian pada tes akhir siklus I ternyata tidak ada siswa yang
mendapat nilai hasil belajar yang termasuk dalam kategori yang sangat rendah, 3
orang siswa atau sebesar 13,64% yang mendapat nilai termasuk kategori  rendah,
10 siswa atau sebesar 45,45% yang mendapat nilai termasuk sedang, 7 siswa atau
sebesar 31,82%, yang mendapat nilai termasuk kategori tinggi, dan 2 orang siswa
atau sebesar 9,09% siswa yang mendapat nilai termasuk kategori sangat tinggi.
Jika  dikaitkan  dengan  kriteria  ketuntasan  hasil  belajar,  maka  hasil  belajar
matematika siswa setelah penerapan teori Sibernetik pada siklus I dikelompokkan
ke dalam dua kategori sehingga diperoleh 86,36% siswa kelas XI IPS2 mencapai
ketuntasan  dan  13,64%  siswa  tidak  mencapai  ketuntasan.  Ini  berarti,  setelah
dilakukan penerapan teori Sibernetik hasil belajar matematika siswa kelas XI IPS2
MAN Palopo pada siklus I sudah mencapai ketuntasan klasikal.  
Dengan perolehan nilai pada akhir siklus I yang sudah memenuhi KKM,
maka penulis melanjutkan ke siklus II dengan tujuan untuk melihat keakuratan
data  yang  diperoleh  atau  ingin  melihat  keakuratan  penerapan  teori Sibernetik
dalam pembelajaran matematika.
Jika  skor  nilai  tes  siklus  II siswa  kelas  XI  IPS2 MAN  Palopo
dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh dari 22 jumlah siswa yang
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menjadi subyek penelitian pada tes akhir siklus II ternyata tidak ada siswa yang
mendapat nilai hasil belajar yang termasuk dalam kategori yang sangat rendah,
rendah, dan sedang, terdapat 7 siswa atau sebesar 31,82%, yang mendapat nilai
termasuk kategori  tinggi,  dan 15 orang siswa atau sebesar 68,18% siswa yang
mendapat nilai termasuk kategori sangat tinggi.   Jika dikaitkan dengan kriteria
ketuntasan hasil belajar, maka hasil belajar matematika siswa setelah  penerapan
teori Sibernetik pada siklus  II  dikelompokkan ke dalam dua kategori  sehingga
diperoleh  100% siswa  kelas  XI  IPS2 mencapai  ketuntasan.  Ini  berarti,  setelah
dilakukan penerapan teori Sibernetik hasil belajar matematika siswa kelas XI IPS2
MAN  Palopo pada  siklus  II  sudah mencapai  ketuntasan  klasikal.  Hasil  ini
menunjukkan bahwa penerapan teori Sibernetik  dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas XI IPS2 MAN Palopo. 
Berdasarkan  uraian  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  penerapan  teori
Sibernetik dalam  proses  pembelajaran  matematika  pada  materi  statistik  dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hal ini dapat terlihat pada lembar
observasi,  yakni kehadiran,  keaktifan,  dan perhatian siswa dalam pembelajaran
matematika  mengalami  peningkatan  dari  pertemuan  pertama  sampai  dengan
pertemuan-pertemuan  selanjutnya.  Disamping  itu,  dari  analisis  nilai  siswa
diperoleh nilai rata-rata siswa yang terus mengalami peningkatan mulai dari tes
awal yang dilakukan sebelum diterapkan teori Sibernetik sampai dengan tes akhir




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebanyak dua
siklus  dapat  disimpulkan  bahwa  dengan  penerapan  teori
sibernetik  dapat meningkatkan hasil  belajar matematika siswa
kelas XI IPS2 MAN Palopo.  Hal ini terlihat dari perolehan hasil
belajar matematika siswa kelas XI IPS2 MAN Palopo mengalami
peningkatan mulai dari siklus I sampai siklus II.  Di mana hasil
belajar matematika yang didapatkan dapat diketahui bahwa nilai
hasil belajar matematika pada siklus I  termasuk dalam kategori cukup
dengan  nilai  rata-rata  sebesar 75,23.  Sedangkan  nilai  hasil  belajar
matematika pada siklus II  termasuk  dalam kategori  yang  sangat  tinggi
dengan nilai rata-rata sebesar 90,23.
B. Saran-saran 
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dikemukakan  di
atas,  maka  peneliti  menyampaikan  beberapa  saran,  sebagai
berikut:
1. Kepada siswa kelas XI IPS2 MAN Palopo agar mempertahankan
dan  meningkatkan  lagi  hasil  belajarnya  pada  mata  pelajaran
matematika  karena  hasil  belajar  yang  telah  dicapai  selama
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proses pembelajaran berlangsung terus mengalami peningkatan
dengan adanya Teori Sibernetik yang telah diterapkan oleh guru. 
2. Kepada  guru  MAN  Palopo,  khususnya  dibidang  matematika
hendaknya memperhatikan dengan baik teori pembelajaran yang
akan  digunakan  dalam  proses  belajar  mengajar  agar  dapat
menarik perhatian dan minat siswa, sehingga siswa lebih aktif
dan bisa dengan mudah memahami materi yang telah diajarkan.
3. Melihat hasil penelitian yang diperoleh melalui penerapan  teori
Sibernetik sangat  baik,  maka  diharapkan  kepada  guru  bidang
studi yang lain agar kiranya dapat menerapkan  teori  Sibernetik
dalam proses pembelajaran.
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